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MOTTO 

 ازَْوَاجِنَا وَذُر يِ ّٰتِنَا قُ رَّةَ اعَْيٍُُ وَّاجْعَلْنَا للِْمُتَّقِيَُْ امَِامًا وَالَّذِيْنَ يَ قُوْلُوْنَ رَب َّنَا هَبْ لنََا مِنْ  

Artinya: “Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah 

kepada kami penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami 

sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al-Furqan [25]: 74)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al Qur’an dan Terjemahan, QS.Al Furqon [25] (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) 
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ABSTRAK 

 

Suaibatul Atiqoh, 2024: Peran Ayah Dalam Mendidik Anak (Studi Tafsir Tematik 

berdasarkan QS. Luqman ayat 12-19 dalam Tafsir Al Qur’anul Majid An Nuur) 

Kata Kunci: Peran ayah, Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur, Psikologi Rob Palkovitz  

Di dalam ajaran agama Islam sosok ayah memiliki peran yang sangat penting 

bagi keluarganya seperti yang terabadikan di dalam Al Qur’an tentang kisah-kisah nabi 

dengan anaknya yaitu kisah Nabi Ibrahim as dan anaknya, Nabi Nuh as dan anaknya, 

Nabi Ya’qub as dan anaknya serta Luqman Al hakim dan anaknya. Secara tidak 

langsung Al Qur’an memberi sebuah isyarat kepada para ayah betapa pentingnya 

peranan mereka dalam tumbuh kembang anaknya. Keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan serta mendidik anak juga telah dibahas dalam QS. Luqman yang kemudian 

oleh penulis dikuatkan menggunakan penafsiran Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur 

karya T.M Hasbi As-Shiddiqiey yakni salah satu karya mufassir kontemporer yang 

berasal dari Indonesia, dimana dengan menggunakan karya tafsir beliau maka yang 

dituliskannya juga tidak jauh dengan fenomena yang ada di Indonesia saat ini yaitu 

fenomena Fatherless. Dari hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian penafsiran dalam Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur mengenai bagaimana 

peran ayah dalam mendidik anak prespektif Al Qur’an. Fokus penelitian ini yakni 

sebagai berikut: 1) Bagaimana eksistensi peran ayah terhadap anaknya dalam Al 

Qur’an? 2) Bagaimana penafsiran Tafsir Al Qur'anul Majid An-Nuur mengenai peran 

ayah dalam mendidik anak? 3) Bagaimana penafsiran Tafsir Al Qur’anul Majid An-

Nuur mengenai peran ayah dalam pengasuhan anak perspektif psikologi Rob 

Palkovitz? 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif jenis studi pustaka 

(Library Research) dengan menggunakan sumber data primer Tafsir Al Qur’anul 

Majid An-Nuur karya T.M Hasbi As-Shiddieqiey dengan pendekatan studi tematik 

(Maudlu’i) dalam QS. Luqman ayat 12 sampai 19. Adapun tahap-tahap penelitian ini 

antara lain: Persiapan penelitian, Penentuan topik atau permasalahan, Penentuan dan 

penghimpunan data dan Pelaksanaan penelitian. Kemudian hasil dari penelitian yang 

telah ditemuakan selanjutnya dianalisis menggunakan toeri psikologi yang 

dikemukakan oleh Rob Palkovits. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa: 1) Eksistensi peran ayah 

terhadap anaknya dalam Al Qur’an yaitu ayah sebagai suri tauladan yang baik, ayah 

sebagai pemberi nasehat terhadap anaknya, ayah sebagai pelindung bagi anak-anaknya, 

ayah sebagai pendidik untuk anaknya. 2) Ayat-ayat yang dipakai untuk menganalisis 

penafsiran Al Qur’anul Majid An-Nuur dalam Al Qur’an yakni pada QS. Luqman ayat 

12 sampai 19 yang berisi penafsiran pendidikan Luqman kepada anaknya mengenai 
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Pendidikan tauhid, menyembah Allah Swt., berbakti kepada kedua orangtuanya, segala 

perbuatan baik ataupun buruk akan dibalas oleh Allah Swt., sesuai perbuatannya, 

perintah shalat kepada anaknya, larangan berbuat sombong, perintah berlaku sederhana 

dalam berjalan dan larangan tergesa-gesa. 3) Penafsiran mengenai keterlibatan seorang 

ayah dalam pengasuhan anak perspektif teori psikologi Rob Palkovitz yakni 

Communication dalam Surah Luqman telah dicontohkan oleh Luqman bahwa seorang 

ayah seharusnya mengajak komunikasi kepada anaknya. Teaching yang telah 

dicontohkan oleh Luqman memberikan pendidikan dan tauladan yang baik kepada 

anak-anaknya. Monitoring segala yang dicontohkan oleh sosok Luqman yang 

merupakan sebuah pengawasan serta perlindungan terhadap anak-anaknya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan pedoman yang sesuai dengan buku Pedoman Karya Tulis Ilmiah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tahun 2021, sebagaimana 

berikut: 

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin/Indonesia 

 a/i/u ا ا ا ا

 B ب ب ب ب

 T ت ت ت ت

 Th ث ث ث ث

 J ج ج ج ج

 H ح ح ح ح

 Kh خ خ خ خ

 D د د د د

 Dh ذ ذ ذ ذ

 R ر ر ر ر

 Z ز ز ز ز

 S س س س س

 Sh ش ش ش ش

 ṣ ص ص ص ص

 ḍ ض  ض  ض ض

 ṭ ط ط ط ط

 ẓ ظ ظ ظ ظ
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 (ayn)‘ ع ع ع ع

 Gh غ غ غ غ

 F ف ف ف ف

 Q ق ق ق ق

 K ك ك ك ك 

 L ل ل ل ل

 M م م م م

 N ن ن ن ن

 H ة,ه  ة,ه ه ه

 W و و و و

 Y ي ي ي ي
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah peran mempunyai arti 

perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat.2 Dikutip dari buku sosiologi karya Soerjono Soekanto peran atau 

peranan merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Ketika seseorang 

melakukan hak serta kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang 

tersebut telah menjalankan suatu peran.3 Di dalam sebuah keluarga yaitu ayah, ibu 

dan anak senantiasa memiliki peran masing-masing yang harus terpenuhi salah 

satunya yaitu peran ayah dan ibu sebagai orang tua yang memiliki tanggung jawab 

atas tumbuh kembang anaknya. 

Di dalam ajaran agama Islam sosok ayah memiliki peran yang sangat penting 

bagi keluarganya seperti yang terabadikan di dalam Al Qur’an tentang kisah-kisah 

nabi dengan anaknya yaitu kisah Nabi Ibrahim as dan anaknya, Nabi Nuh as dan 

anaknya, Nabi Ya’qub as dan anaknya serta Luqman Al hakim dan anaknya. 

Secara tidak langsung Al Qur’an memberi sebuah isyarat kepada semua ayah 

betapa pentingnya peranan mereka dalam tumbuh kembang anaknya. 

 

 
2 KBBI Online “peran”, https://kbbi.web.id/peran 23 mei 2024 
3 Soekanto, Soekanto “Sosiologi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

Cet. Ke-34, h. 243 

https://kbbi.web.id/peran
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Di antara peran penting ayah dalam keluarga salah satunya terdapat pada 

surat At Tahriim ayat 6 yang berbunyi: 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:  

ى  ياَ 
ٰۤ
هَا مَلّٰ كَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا قُ واْا انَْ فُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نََراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالِْْجَارةَُ عَلَي ْ

َ مَاا امََرَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ   يَ عْصُوْنَ اللّ ّٰ
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.”4 
 

Di dalam Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur karya T.M Hasbi Ash-

Shiddieqiey menjelaskan yang dimaksud dengan “keluarga” disini adalah istri, 

anak dan sebuah orang yang berada dibawah tanggung jawabnya. Pada waktu 

turun ayat ini Umar bertanya: “Hai Rasulullah, kami dapat memelihara diri kami 

tetapi bagaimana memelihara diri keluarga kami?” Jawab Nabi: “Kamu mencegah 

mereka mengerjakan apa yang dilarang oleh Allah untuk kamu kerjakan, dan kamu 

itulah yang menjadi pelindung bagi mereka dari api neraka.”  

Ali bin Abi Thalib menafsirkan ayat ini dengan katanya:  

هَْلِيْكُمُ الَخيَْ  نَْ فُسَكُمْ وَا  دَِ بُ وْهُمْ   وَ  عَلِ مُوْا ا  ا    

Artinya: Ajarilah dirimu dan keluargamu dan didiklah mereka.5 

 
4 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS.At-Tahriim [66] (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) 
5 Tengku M. Hasbi Ash-Shiddieqiey tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid 5, (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra 2000), h 4279. 
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Dalam penafsiran diatas dapat difahami bahwa seseorang yang memiliki 

tanggung jawab diatas adalah seorang suami atas istrinya serta ayah atas anaknya. 

Dan dalam kisah turunnya ayat tersebut sosok Umar yang berperan sebagai sosok 

suami dan ayah, Umar merasa khawatir bagaimana cara memelihara keluarganya 

dan beliau bertanya kepada Rasulullah Saw. Dan dengan jawaban Rasulullah 

dalam tafsir di atas dapat difahami bahwa cara seorang suami atau ayah 

memelihara keluarga yaitu mencegah apa yang dilarang oleh Allah Swt., karena 

seorang ayah merupakan pelindung bagi keluarga mereka dari api neraka. Dan dari 

penafsiran Ali bin Abi Thalib tentang ayat di atas cara memelihara keluarga dari 

api neraka yaitu dengan mengajari dan juga mendidik mereka. Seperti yang 

terdapat dalam surat thaha ayat 132 yang berbunyi:  

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 وَالْعَاقِبَةُ للِت َّقْوّٰى 
هَاۗ لََّ نَسْ  لَُكَ رزِْقاًۗ نََْنُ نَ رْزقُُكَۗ  وَأْمُرْ اهَْلَكَ بِِلصَّلّٰوةِ وَاصْطَبِْ عَلَي ْ

Artinya:“Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah dengan 

sungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki 

kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Kesudahan (yang 

baik di dunia dan akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa.”6 

 

Ayat tersebut merupakan salah satu pendidikan terhadap keluarga termasuk 

anak dan istri, agar terjaga dari api neraka yaitu dengan memerintahkan mereka 

untuk sholat dan sabar karena dengan shalat dapat menghalangi perbuatan keji dan 

mungkar. Di dalam tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur karya T.M Hasbi Ash-

 
6 Al-Qur’an dan Terjemahannya, QS. Thaaha:[20] (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) 



4 
 

 

Shiddieqiey menjelaskan tentang ayat di atas bahwa apabila Nabi Muhammad Saw 

menghadapi suatu kesukaran beliau menegakkan shalat. Demikian pula 

Rasullullah menyuruh keluarganya untuk mengerjakan shalat jika ditimpa suatu 

kesulitan.7 

Dari kisah Rasulullah Saw tersebut kita bisa mengetahui bahwa seorang ayah 

mempunyai peran penting dalam menyelamatkan serta menjadi pelindung baik di 

dalam urusan dunia maupun urusan akhirat. Jika sebuah keluarga kehilangan sosok 

ayah maka hilang pula separuh dari kebahagiaan yang ada dalam keluarga tersebut. 

Maka dari itu, seorang istri dan suami mempunyai tanggung jawab besar untuk 

menciptakan sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah, warohmah, masing-

masing dari istri dan suami mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. 

Tidak sedikit warga Indonesia menganggap bahwa urusan pengasuhan dan 

pendidikan anak dalam rumah tangga hanyalah urusan seorang ibu saja begitu 

sebaliknya bahwa urusan mencari nafkah bergantung kepada seorang ayah. Jika 

banyak yang masih mempunyai pendapat seperti itu maka didapatkan bahwa 

pengasuhaan anak dan tumbuh kembang anak hanyalah tanggungjawab seorang 

istri. Padahal kita tahu bahwa anak harus tumbuh dengan kasih sayang dari kedua 

orang tuanya, terutama keterlibatan seorang ayah yang berdampak baik dalam 

psikologi anak. 

 
7 Tengku M. Hasbi Ash-Shiddieqiey tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, jilid III, 2581. 
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Melihat dari fenomena yang terjadi di Indonesia yang dikenal dengan istilah  

fatherless yaitu seorang anak yang tidak bisa merasakan kehadiran ayah dalam 

dirinya. Saat ini Indonesia kehilangan hadirnya sosok ayah yang hampir kasat mata 

namun dampaknya nyata. Menurut Menteri Sosial Indonesia Khofifah Indar 

Parawansa Indonesia menduduki negara nomer 3 di dunia yang mengalami 

fatherless country. Pemberian istilah fatherless country bukan berarti tidak 

memiliki ayah namun ketidakhadiran peran ayah dalam keluarga.8  

Telah diketahui bahwa peran ayah dalam keluarga di tengah-tengah 

masyarakat umum dipersempit hanya berperan sebagai pencari nafkah. Sehingga 

jarang sekali sosok ayah dalam keluarga berperan untuk memberikan pengajaran 

serta didikan melalui pola asuh terhadap anak-anaknya, dan inilah yang 

menyebabkan anak tidak dapat merasakan figur ayah seutuhnya. Dan perlu kita 

ketahui bahwa peran ayah bukan hanya pencari nafkah namun ayah juga berperan 

dalam tumbuh kembang anak seperti kisah-kisah nabi dan anaknya yang telah 

diabadikan di dalam Al Qur’an.  

Sebagai umat Islam di dalam mendidik anak membutuhkan pendidikan yang 

terarah yang di ajarkan oleh Al Qur’an. Al Qur’an adalah kalam Allah Swt., yang 

di wahyukan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat jibril as. 

Al Qur’an merupakan sumber pendidikan Islam  yang pertama dan paling utama 

karena Al Qur’an memiliki nilai absolut dan Al Qur’an merupakan sumber rujukan 

 
8 Fajarrini, A., & Umam, A. N. (2023). Dampak Fatherless Terhadap Karakter Anak Dalam 

Pandangan Islam. Abata: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 3(1), 21 
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utama untuk memahami persoalan hidup, termasuk persoalan pendidikan. Allah 

Swt., telah menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik manusia, yang 

secara umum konten pendidikan telah tertulis dalam wahyu-Nya tersebut. 

Dengan berlandaskan Al Qur’an pengasuhan dan pendidikan kepada anak 

akan semakin terarah dengan menjadikan cerita-cerita dari para nabi terdahulu 

sebagai rujukan dalam mendidik anak. Pemahaman terhadap isi kandungan Al 

Qur’an mengenai pengasuhan dan pendidikan anak yang seharusnya dilakukan 

oleh umat Islam kepada anaknya tidak cukup hanya dengan melihat terjemah dari 

ayat Al Qur’an saja namun juga membutuhkan penafsiran dari beberapa mufassir 

melalui beberapa karya tafsirnya yang fenomental. Hal ini yang menjadi alasan 

penulis untuk menjadikan tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur karya T.M Hasbi 

Ash-Shiddieqiey sebagai sumber primer dari penelitian ini. 

Dipilihnya Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur karya T.M Hasbi Ash-

Shiddieqiey dengan pertimbangan karena T.M Hasbi Ash Shiddieqiey adalah   

ulama tafsir kontemporer asal Indonesia yang secara langsung terlibat dalam 

berbagai persoalan di tanah air yang salah satunya adalah persoalan mengenai 

peran ayah dalam pengasuhan serta mendidik anak. Dimana kesadaran para ayah 

di Indonesia mengenai peran ayah dalam pengasuhan anak masih sangat rendah. 

Dan peniliti menemukan dalam penafsiran Al Qur’anul Majid An-Nuur khususnya 

pada QS. Luqman ayat 12-19 mengenai pendidikan ayah yang diajarkan Luqman 

kepada anaknya. 
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Pembahasan mengenai keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak juga 

dibahas dalam ilmu psikologi yang dikemukakan oleh Rob Palkovitz bahwa 

setidaknya seorang ayah mempunyai 3 kategori yang bisa disebut sebagai seorang 

ayah terlibat dalam pengasuhan anak, 3 kategori tersebut yakni communication 

(mengajak berbicara kepada anak), teaching  (memberi contoh dan pendidikan 

yang baik) dan monitoring (pengawas dan pelindung). Jika ketiga kategori tersebut 

sudah dipenuhi oleh seorang ayah maka, potensi anak mengalami fatherless sangat 

minim terjadi di dunia khususnya di Negara Indonesia. 

Penelitian ini menfokuskan pada peran ayah dalam mendidik anak dalam Al 

Qur’an perspektif T.M Hasbi Ash-Shiddieqiey dalam karya tafsirnya yakni Tafsir 

Al Qur’anul Majid An-Nuur. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana sosok ayah mengambil peran dalam mendidik anak yang berdasarkan 

Al Qur’an yang kemudian hasil dari penafsiran tersebut akan dianalisis 

menggunakan teori psikologi Rob Palkovits. Dengan menggunakan teori psikologi  

prespektif Rob Palkovits diharapkan nantinya penelitian ini akan menemukan 

penjelasan psikologi  yang telah dulu dibahas dalam Al Qur’an. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka dapat 

disimpulkan fokus penelitian sebagai berikut:  
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1. Bagaimana eksistensi peran ayah terhadap anaknya dalam Al Qur’an ? 

2. Bagaimana penafsiran Al Qur’anul Majid An-Nuur mengenai peran ayah 

dalam mendidik anak? 

3. Bagaimana penafsiran Al Qur’anul Majid An-Nuur mengenai peran ayah 

dalam pengasuhan anak perspektif psikologi Rob Palkovitz? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentunya memiliki tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil dari penelitian tersebut. 

Dalam merumuskan suatu tujuan dari sebuah penelitian, peneliti beracuan pada 

masalah yang telah dirumuskan. Dan adapun Tujuan dari penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui eksistensi peran ayah terhadap anaknya dalam Al Qur’an  

2. Untuk mengetahui penafsiran Al Qur’anul Majid An-Nuur mengenai peran 

ayah dalam mendidik anak 

3. Untuk mengetahui penafsiran Al Qur’anul Majid An-Nuur mengenai peran 

ayah dalam pengasuhan anak perspektif psikologi Rob Palkovitz 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian terdapat manfaat yang dapat berguna untuk semua 

pihak dan adapun manfaat penelitian ini berisi tentang Manfaat Teoritis dan 
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Manfaat Praktis. Dan penulis berharap penelitian ini membawa manfaat dalam 

berbagai golongan. 

 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan sumbangsih dalam wawasan keilmuan dalam Al Qur’an, tafsir dan khazanah 

keluarga islami dalam pola pengasuhan anak. Dan dalam penelitian ini juga 

sebagai penyempurna kajian-kajian yang sudah dilakukan peneliti terdahulu serta 

sebagai perbandingan dan rujukan peneliti selanjutnya yang ingin membahas lebih 

lanjut terkait topik ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu 

refrensi serta bahan perbandingan terutama dalam penelitian yang bertemakan 

tentang ayah dan anak. 

b. Bagi Instansi, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dan tambahan literature bagi lembaga Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember. 

c. Bagi Masyarakat, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan bahan 

bacaan bagi khalayak umum, terutama di dalam dunia keluarga penelitian ini 

dapat memberikan sebuah pemahaman terkait pentingnya seorang ayah dalam 

tumbuh kembang anak serta pendidikan nya. 
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E. Definisi Istilah  

Adapun definisi istilah yang berisikan tentang pengertian istilah-istilah 

penting yang menjadi tumpuan pembahasan dan perhatian didalam judul 

penelitian. Tujuannya untuk menghindari kesalahpahaman terhadap makna 

penelitian. Adapun definisi istilahnya sebagai berikut: 

1. Pengertian Peran Ayah  

Peran memiliki makna yaitu seperangkat tingkat diharapkan yang 

dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat.9 Istilah “peran” sering 

dikaitkan dengan posisi atau kedudukan seseorang. Atau “peran” dikaitkan 

dengan apa yang dimainkan dengan aktor dalam suatu drama, lebih jelasnya 

kata “peran” atau role dalam kamus oxford dictionary di artikan Actor’s part; 

one’s or function yang berarti aktor tugas seseorang atau fungsi.10 Ayah 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah orang tua kandung 

laki-laki (bapak).11 Panggilan “ayah” juga diberikan kepada seseorang yang 

bertanggung jawab terhadap seorang anak meskipun antar keduanya tidak 

terdapat hubungan resmi.12 

Peran ayah yang biasa disebut “Fathering” yaitu suatu peran yang 

dijalankan oleh seorang ayah dalam kaitannya adalah mengarahkan anak 

 
9Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka,2007 ), hal 845. 
10 The New Oxford Illustrated Dictionary, (Oxford University Press, 1982). 1466. 
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Umum, 2008), 104. 
12 Anton, Moeliono. (1990). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
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kepada suatu kebaikan dan mendidik anak secara fisik maupun psikologis, 

yang mana peran ayah juga termasuk “Parenting”, peran ayah tidak kalah 

penting dengan peran ibu, peran ayah memberi pengaruh besar dalam 

perkembangan anak baik secara emosional, kognitif, sosial dan sebagainya.13 

2. Mendidik  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan itu sendiri berasal 

dari kata didik kemudian kata ini mendapat imbuhan me- sehingga menjadi 

mendidik, artinya memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan 

memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai 

akhlak dan kecerdasan pikiran.14 

3. Anak 

Anak secara garis besar berarti sesuatu yang lebih kecil, seseorang yang 

belum dewasa, atau suatu objek yang “dibawahi” oleh objek lain.15 Dalam 

silsilah keluarga, anak merupakan keturunan pertama, yaitu generasi kedua 

setelah ego (generasi pertama). Anak merupakan “buah hati” kedua orang tua 

tanpa memedulikan usianya.16 

4. Tafsir Tematik  

 
13 Muna dkk. Pengaruh Peran Ayah (Fathering) Terhadap Determinasi Diri (Self 

Determination) Remaja. Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam, 2015, hal 46 
14 Mendidik, http://kbbi.web.id/didik di akses 21 januari 2024 
15 Anak, Wikimedia https://id.m.wikipedia.org/wiki/Anak di akses 23 Januari 2024 
16 Anak, 2016 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Anak diakses 23 Januari 2024 

http://kbbi.web.id/didik
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Anak
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Anak
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Tafsir tematik adalah sebuah penafsiran Al Qur’an yang biasa dikenal 

dengan metode maudlu’i, metode maudlu’i merupakan salah satu metode 

penafsiran Al Qur’an. Metode maudlu’i menurut bahasa berasal dari kata “al 

wad’u” yang artinya menempatkan sesuatu di suatu tempat, baik 

menempatkan dirinya sendiri maupun menjadikannya tetap. Secara istilah 

metode maudlu’i adalah mengumpulkan ayat-ayat Al Qur’an yang berbicara 

tentang satu tema yang sama, kemudian disusun berdasarkan asbabun    

nuzulnya jika ada, kemudian memberikan penjelasan terhadap masing-masing  

tersebut serta menerangkan hukum-hukumnya.17 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika penulisan penelitian ini ditulis berdasarkan pada buku 

“Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah UIN Khas Jember”.18 Pada penulisan 

skripsi ini, penulis membahas beberapa bab yang diuraikan dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

Bagian awal nanti akan terdiri dari halaman sampul, lembar persetujuan 

pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, 

tabel, daftar gambar. 

 
17 Manaf, A. EMPAT METODE DALAM PENAFSIRAN AL-QUR’AN. TAFAKKUR: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 3(2),(2022), hal 232. 
18 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Jember UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2021. 43. 
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Sedangkan untuk bagian inti, pembahasan dalam penelitian ini disusun 

menjadi lima bab sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang 

gambaran umum penelitian. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah 

serta sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, memaparkan terkait tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka ini, 

akan mencangkup pembahasan mengenai penelitian terdahulu yang masih ada 

hubungan dan kesamaan dengan penelitian ini begitu pula perbedaannya. 

Selanjutnya, bab ini juga akan menjelaskan tentang teori yang akan digunakan 

dalam penelitian ini. 

Bab Ketiga, berisi metode penelitian yang akan memaparkan terkait 

pendekatan dan jenis penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan tahap-

tahap penelitian yang dilakukan. Metode penelitian ini juga menjadi sarana untuk 

menjawab pertanyaan dari fokus penelitian. 

Bab Keempat, berisi pembahasan atas gambaran objek penelitian, 

penyajian data dan analisis serta pembahasan temuan terkait peran ayah dalam 

mendidik anak menurut Al Qur’an berdasarkan literatur yang ada menggunakan 

kacamata tafsir tematik dengan pisau analisis teori psikologi. 

Bab Kelima, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang bersifat 

membangun sebagai tindak lanjut dari penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini ditulis, terdapat penelitian terdahulu yang juga 

membahas terkait sakhar 

1. Skripsi dari UIN Raden Intan karya Abdurrahman (2019) dengan judul 

“Peran ayah dalam pendidikan anak kajian tafsir Al Azhar (Analisis Q.S 

Luqman 13-19). Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tentang 

bagaimana peran seorang ayah dalam pendidikan anak dalam kitab Al 

Azhar terkait tentang karakteristik serta metode pendidikan ayah terhadap 

anak dalam kitab Al Azhar. Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian library research (kajian pustaka) yang bersifat deskriptif analisis 

yang di teliti menggunakan metode maudlu’i berdasarkan pada kitab tafsir 

Al Azhar.19 

2. Tesis dari Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) karya Rabiatul Adawiyah (2022) 

dengan judul “Peran Ayah dalam pendidikan anak prespektif Al Qur’an 

(Telaah tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al Misbah)”. Pada penelitian ini peneliti 

menganalisa akhlak ayah dalam mendidik anak dalam tafsir Ibnu Katsîr dan 

tafsir al-Mishbah, menganalisa jenis pendidikan yang diajarkan ayah dalam 

tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al Mishbah, dan menganalisa peran ayah dalam 

 
19 Abdurrahman, PERAN AYAH DALAM PENDIDIKAN ANAK KAJIAN TAFSIR AL AZHAR 

(analisis Q.S Luqman 13-19). (Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2019) 
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pendidikan anak persfektif Al Qur’an telaah tafsir Ibnu Katsir dan tafsir al-

Mishbah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka (library 

research) dengan menggunakan data primer tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Al 

Misbah.20 

3. Skripsi dari Institut PTIQ Jakarta Karya Krissandi Yudha (2022) dengan 

judul penelitian “Perah ayah dalam pendidikan akhlak anak menurut Al 

Qur’an”. Dalam penelitian ini peneliti menjelaskan tentang peran ayah yang 

menfokuskan tentang pendidikan akhlak menurut Al Qur’an. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah melalui metode maudlu’i tarbawiy. 

Jenis penelitian penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research).21 

4. Skripsi dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta karya Guesti Wichita Abror 

Nisa’ (2018) yang berjudul “PERAN AYAH DALAM MENDIDIK 

KARAKTER-SPIRITUAL ANAK LAKI-LAKI SEBAGAI PILAR 

MEMBENTUK GENERASI YANG SHALEH (Kajian Buku Prophetic 

Parenting Karya DR. Muhammad Nur Abdul Hafizh. Dalam penelitian ini 

peneliti menjelaskan bagaimana peran Ayah dalam pendidikan karakter 

spiritual anak laki-laki dalam buku Prophetic Parenting karya Muhammad 

Nur Abdul Hafizh Suwaid. Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif 

 
20 Adawiyah, R. (2022). Peran Ayah dalam Pendidikan Anak Perspektif Al-Qur’an (Telaah 

Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah). 
21 Yudha, K. Perah ayah dalam pendidikan akhlak anak menurut Al Qur’an (Skripsi Institut 

PTIQ Jakarta, 2022). 
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(Qualitative Research) yang bersifat kepustakaan (Library Research), 

menggunakan pendekataan Psikologi dan Filosofis Pedagogis.22 

Tabel 1 

Persamaan dan perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu 

NO Nama, Tahun, Judul Persamaan Perbedaan 

1 Abdurrahman 2019 dengan 

judul “Peran ayah dalam 

pendidikan anak kajian 

tafsir Al Azhar (Analisis 

QS. Luqman 13-19). 

Objek penelitian 

peran ayah dalam 

mendidik anak, 

menggunakan 

metode penelitian 

library research 

dengan pendekatan 

deskriptif analisis. 

Data primer yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu kitab tafsir Al 

Azhar. 

Teori psikologi 

Rob Palkovitz  

2 Rabiatul Adawiyah (2022) 

dengan judul “Peran Ayah 

dalam pendidikan anak 

prespektif Al Qur’an 

(Telaah tafsir Ibnu Katsir 

dan tafsir Al Misbah)”. 

Objek penelitian 

peran ayah dalam 

mendidik anak, 

menggunakan 

metode penelitian 

library research 

dengan pendekatan 

deskriptif analisis,  

Data primer yang 

digunakan oleh 

peneliti terdahulu 

yaitu kitab tafsir 

Ibnu Katsir dan 

tafsir Al Misbah  

Teori psikologi 

palkovitz  

3 Krissandi Yudha (2022) 

dengan judul penelitian 

“Perah ayah dalam 

Objek penelitian 

peran ayah dalam 

penelitian akhlak 

anak, dengan 

Penelitian 

terdahulu berfokus 

pada penelitian 

bagaimana akhlak 

 
22 Guesti Wichita Abror Nisa’, Peran Ayah Dalam Mendidik Karakter Spiritual Anak Laki-Laki 

Sebagai Pilar Membentuk Generasi Yang Saleh (Kajian Buku Prophetic parenting karya DR. 

Muhammad nur Abdul hafizh Suwaid). (Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2018.) 
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pendidikan akhlak anak 

menurut Al Qur’an”. 

menggunakan 

metode penelitian 

library research 

dengan 

menggunakan 

metode tafsir 

maudlu’i dan 

pendekatan 

deskriptif analisis,  

ayah menurut Al 

Qur’an. 

Sedangkan peneliti 

focus pada 

pendidikan Islam 

(akidah, akhlak dan 

ibadah) 

Teori yang 

digunakan oleh 

peneliti psikologi 

palkovitz  

4 Guesti Wichita Abror Nisa’ 

(2018) yang berjudul 

“Peran Ayah Dalam 

Mendidik Karakter 

Spiritual Anak Laki-Laki 

Sebagai Pilar Membentuk 

Generasi Yang Saleh 

(Kajian Buku Prophetic 

parenting karya DR. 

Muhammad nur Abdul 

hafizh Suwaid). 

Jenis penelitian 

menggunakan 

penelitian yang 

bersifat library 

research.  

Pendekatan pada 

penelitian 

terdahulu sama 

menggunakan 

pendekatan 

psikologi 

Data  

Objek penelitian 

peran ayah dalam 

mendidik anak 

laki-laki, 

sedangkan pada 

penelitian ini tidak 

berfokus pada anak 

laki-laki atau 

perempuan. 

 

 

Adapun perbedaan dari beberapa penelitian diatas yaitu pada data primer 

dimana peneliti pada penelitian ini menggunakan tafsir Al Qur’anul Majid An-

Nuur yang menjadikan rujukan dalam penelitian ini dan juga teori yang merupakan 

pisau analisis peneliti dalam menganalisis penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teori palkovitz. 
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B. Kajian Teori 

1. Teori Psikologi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 

Menurut Rob Palkovitz, ayah didefinisikan sebagai seorang laki-laki 

yang menikah dengan ibu dan kemudian mendapatkan anak dari hasil 

perkawinannya secara biologis serta tinggal di bersama di suatu tempat. 

Terdapat juga pendapat lain yang menjelaskan bahwa ayah merupakan 

seseorang yang dianggap sebagai kekuatan leluhur yang dapat memegang 

kekuasaan sangat besar di dalam keluarga yang dipimpinnya.23 Selain itu, 

seorang ayah juga merupakan sosok yang bertanggung jawab akan tumbuh 

kembang semua anaknya, seorang ayah akan memastikan bahwa anak-

anaknya tumbuh dengan moral dan didikan yang baik. 

Keterlibatan seorang ayah dalam pengasuhan merupakan keikutsertaan 

peran ayah dalam kegiatan yang berupa interaksi langsung dengan anak-

anaknya serta melibatkan fisik, efektif dan kognitif dalam proses interaksinya. 

Seorang ayah juga memberikan keamanan dan kenyamanan, melakukan 

pemantauan dan kontrol terhadap aktivitas anak, serta bertanggungjawab 

terhadap keperluan dan kebutuhan anak baik yang bersifat primer maupun 

sekundernya. Keterlibatan seorang ayah dalam mengasuh anak-anaknya 

memiliki manfaat sebagai endowment (kontribusi), protection (pelindung), 

provinsion (memastikan kebutuhan material anak), formation (aktivitas 

 
23 Suaidah Lubis, Pandemi dan Era Digital: Peran Ayah terhadap kebutuhan Pendidikan dan 

Psikologi Anak, (Jurnal Studi Islam, vol, 3, No.1, 2022), 3. 
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bersosialisasi) semua manfaat tersebut menjelaskan peran ayah sebagai 

pelaksana dan pendorong bagi pembentukan dalam proses perkembangan 

anak. Kontribusi yang dilakukan ayah kepada anaknya sering kali dikenal 

dengan istilah paternal involvement atau father involvement.24 

Menurut Rob Palkovitsl  keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  

memilikil  beberapal  definisil  antaral  lain:25
l   

a. Terlibatl  denganl  seluruhl  aktivitasl  yangl  dilakukanl  olehl  anak 

b. Melakukanl  interaksil  langsungl  denganl  anakl   

c. Pemenuhanl  kebutuhanl  primerl  danl  sekunder 

d. Banyaknyal  aktivitasl  yangl  dilakukanl  bersama 

Rob Palkovitzl  jugal  menambahkanl  bahwal  keterlibatanl  ayahl  dalaml  

pengasuhanl  anakl  dapatl  diartikanl  sebagail  bagaimanal  usahal  seorangl  ayahl  

yangl  dilakukanl  dalaml  berpikir,l  membuatl  perencanaan,l  memberikanl  

perhatian,l  memantau,l  mengevaluasi,l  sertal  memberikanl  doal  terbaikl  untukl  

anaknya.l  Keterlibatanl  ayahl  jugal  dapatl  diartikanl  sebagail  ketersediaanl  

kesempatanl  waktul  ayahl  yangl  diberikanl  untukl  anak-anaknyal  dalaml  

melakukanl  aktivitasl  bersama,l  kepedulian,l  dukunganl  danl  rasal  aman.l  seorangl  

ayahl  yangl  terlibatl  dalaml  pengasuhanl  anak-anaknyal  akanl  melahirkanl  anakl  

denganl  kemampuanl  sosiall  danl  kognitifl  yangl  baik,l  sertal  kepercayaanl  diril  

yangl  tinggi. 

 
24

l  Hendriyani,l  Keterlibatanl  Ayahl  salaml  Pengasuhanl  Anak,l  (Skripsil  UINSA:l  2021),l  19-20 
25

l  Suaidahl  Lubis,l  Pandemil  danl  Eral  Digital,l  hal 5 
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Rob Palkovitzl  menjelaskanl  bahwal  terdapatl  beberapal  kategoril  

keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  yangl  meliputi:26 

a. Communicationl  (sikapl  seorangl  ayahl  dalaml  berbicara,l  mengajakl  bicaral  

sertal  mendengarkanl  anak-anaknya).l   

b. Teachingl  (sikapl  ayahl  dalaml  memberikanl  contohl  danl  tauladanl  yangl  baikl  

kepadal  anak-anaknya). 

c. Monitoringl  (sikapl  ayahl  dalaml  melakukanl  pengawasanl  terhadapl  sosiall  

anak-anaknya) 

d. Cognitivel  processesl  (sikapl  ayahl  dalaml  kontribusil  perencanaanl  

kehidupanl  danl  mendoakanl  akanl  kehidupanl  anak-anaknya) 

e. Errandsl  (sikapl  ayahl  dalaml  hall  mengusahakanl  kehidupanl  yangl  layakl  

untukl  anak-anaknya) 

f. Caregivingl  (sikapl  ayahl  dalaml  memberikanl  perhatianl  terhadapl  anak) 

g. Sharedl  interestl  (sikapl  ayahl  melibatkanl  anakl  dalaml  urusanl  yangl  bersifatl  

kepentinganl  bersama) 

h. Availabilityl  (keberadaanl  danl  ketersediaanl  ayahl  ketikal  anakl  

membutuhkan) 

i. Planningl  (sikapl  ayahl  dalaml  merencanakanl  berbagail  aktivitasl  bersamal  

anak) 

 
26

l  Hendriyani,l  Keterlibatanl  Ayahl  salaml  Pengasuhanl  Anak,l  21-22. 
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j. Sharedl  activitiesl  (salingl  bercerital  akanl  aktivitasl  ayahl  danl  anakl  yangl  

dilakukanl  dil  luarl  rumahl  sertal  dapatl  melakukanl  secaral  bersama-samal  

pekerjaanl  dil  dalaml  rumah) 

k. Preparingl  (sikapl  ayahl  dalaml  kontribusil  untukl  menyiapkanl  kebutuhanl  

danl  keperluanl  anak) 

l. Affectionl  (sikapl  ayahl  dalaml  memberikanl  kasihl  sayangl  kepadal  anaknya) 

m. Protectionl  (sikapl  ayahl  dalaml  menjagal  danl  memberil  perlindunganl  

kepadal  anaknya) 

n. Emotionall  supportl  (sikapl  ayahl  dalaml  menunjukkanl  rasal  empati,l  kasihl  

sayangl  danl  perhatian) 

Berdasarkanl  kategoril  keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  dil  atas,l  

Menurut Rob Palkovitzl  setidaknyal  terdapatl  3l  poinl  pentingl  yaknil  

communication,l  teachingl  danl  monitoringl  yangl  ketigal  kategoril  tersebutl  tidakl  

dapatl  ditinggalkanl  olehl  seorangl  ayahl  dalaml  prosesl  pengasuhanl  seorangl  anakl  

bersamal  denganl  istrinya.l   
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BABl  IIIl   

METODEl  PENELITIANl   

A. Pendekatanl  danl  Jenisl  Penelitian 

Metodel  penelitianl  inil  menggunakanl  metodel  penelitianl  kualitatif. Menurut 

Sugiyono metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme ataupun enterpretetif, dipergunakan 

untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, 

wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung kualitatif, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, serta hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, 

memahami keunikan, mengkonstruksi fenomena, serta menemukan hipotesis.27 

 Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenisl  studil  pustakal  yangl  

merupakanl  salahl  satul  penelitianl  yangl  mencobal  untukl  menghimpunl  sumberl  

kepustakaanl  baikl  primerl  danl  skunder,l  danl  berbagail  literaturl  sepertil  naskah,l  kitabl  

kuning,l  danl  buku,l  jugal  sumber kepustakaanl  lainnyall  yangl  berhubunganl  denganl  

peranl  ayahl  dalaml  mendidikl  anakl  yangl  terdapatl  dalaml  All  Qur’an.l  Kemudianl  

dilakukanl  pengolahanl  datal  danl  ataul  pengutipanl  berbagail  referensil  untukl  

ditampilkanl  sebagail  temuanl  penelitian,l  lalil  diabstraksikanl  untukl  mendaptakanl  

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatfif, (CV. ALFABETA : Maret 2022), hal 9. 
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informasil  yangl  utuh,l  danl  dinterpretasil  hinggal  dapatl  menghasilkanl  pengetahuanl  

untukl  penarikanl  kesimpulan.28 

Penelitianl  inil  menggunakanl  pendekatanl  studil  tematikl  (Maudhu’i)l  yaknil  

metodel  penafsiranl  All  Qur’anl  denganl  berdasarkanl  temal  ataul  topikl  tertentu.l  Adapunl  

Langkah-langkahl  metodel  maudhu’il  menurutl  Abdull  Hayyl  Al-Farmawil  adalahl  

sebagail  berikut:29 

1. Menetapkanl  masalahl  yangl  akanl  dibahasl  (topik) 

2. Menghimpunl  ayat-ayatl  yangl  berkaitanl  denganl  masalahl  tersebut 

3. Menyusunl  runtutanl  ayatl  sesuail  denganl  masal  turunnya,l  disertail  pengetahuanl  

tentangl  asbabl  al-nuzul-nya 

4. Memahamil  korelasil  ayat-ayatl  tersebutl  dalaml  surahnyal  masing-masing 

5. Menyusunl  pembahasanl  dalaml  kerangkal  yangl  sempurnal  (outl  line) 

6. Melengkapil  pembahasanl  denganl  hadits-haditsl  yangl  relevanl  denganl  pokokl  

bahasan 

7. Mempelajaril  ayat-ayatl  tersebutl  secaral  keseluruhan 

8. Menyusunl  kesimpulan-kesimpulanl  yangl  menggambarkanl  jawabanl  All  Qur’anl  

terhadapl  masalahl  yangl  dibahas. 

Fungsil  daril  studil  tematikl  padal  penelitianl  inil  adalahl  untukl  menemukanl  ayat-

ayatl  danl  penafsiranl  yangl  berkaitanl  denganl  peranl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anak. 

 
28

l  Darmalaksana,l  Wahyudin.l  Metodel  penelitianl  kualitatifl  studil  pustakal  danl  studil  lapangan.l  

Pre-Printl  Digitall  Libraryl  UINl  Sunanl  Gunungl  Djatil  Bandung,l  2020.l  Hall  3 
29 Yamani,l  M.l  T.l  (2015).l  Memahamil  Al-Qur’anl  denganl  metodel  tafsirl  maudhu’i.l  J-PAI:l  

Jurnall  Pendidikanl  Agamal  Islam,l  1(2).l  280 
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B. Sumberl  Data 

Padal  penelitianl  ini,l  penelitil  menggunakanl  dual  sumberl  penelitianl  dalaml  

memperolehl  data-datal  yangl  dibutuhkanl  yaitul  datal  primerl  danl  datal  sekunder. 

1. Datal  Primer 

Datal  primerl  adalahl  sebuahl  datal  yangl  diperolehl  daril  sumberl  yangl  asli.30
l  

Dalaml  penelitianl  inil  datal  primerl  bersumberl  daril  ayat-ayatl  All  Qur’anl  yangl  

berisil  kisah-kisahl  Nabil  danl  anaknyal  padal  tafsirl  An-Nuurl  Karyal  Teungkul  

Muhammadl  Hasbil  Ashl  Shiddiqiey. 

2. Datal  Sekunder 

Sedangkanl  datal  sekunderl  diperolehl  melaluil  daril  buku-buku,l  jurnall  

karyal  ilmiah,l  danl  referensi-referensil  lainnyal  yangl  memilikil  kesamaanl  dalaml  

objekl  pembahasannyal  sebagail  penguatl  dalaml  penelitianl  ini. 

C. Teknikl  Pengumpulanl  Data 

Dalaml  penelitianl  ini,l  penelitil  menggunakanl  metodel  teknikl  pengumpulanl  datal  

gunal  mempermudahl  penelitil  dalaml  menganalisal  data-data.l  Danl  hall  inil  sesuail  

denganl  jenisl  penelitianl  yaitul  kajianl  pustaka.l  Pengumpulanl  datal  penelitianl  melaluil  

menelusuril  bukul  ataul  beberapal  sumberl  lainnyal  sepertil  makalah,l  skripsi,l  artikell  

ataupunl  jurnall  yangl  kemudianl  dianalisal  seluruhl  data-datal  yangl  berkaitanl  denganl  

temal  penelitianl  danl  divalidasil  denganl  memeriksal  kembalil  seluruhl  datal  yangl  sudahl  

terhimpun. 

 
30

l  Childl  Narbukol  danl  Abul  Ahmad,l  Metodel  penelitan,l  (Jakarta:l  Bumil  Aksara,l  1997),l  hal.l  43. 
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D. Analisisl  Data 

Teknikl  analisisl  datal  merupakanl  tahapl  yangl  begitul  pentingl  dil  dalaml  

penelitian.l  Adapunl  teknikl  analisisl  datal  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  yaitul  

teknikl  deskriptifl  analisis.l  Teknikl  inil  merupakanl  suatul  upayal  untukl  menjelaskanl  

danl  menggambarkanl  secaral  rincil  data-datal  yangl  dimilikil  dalaml  penelitianl  agarl  

mudahl  untukl  dipahami. 

Adapunl  langkahl  pokokl  analisisl  datal  dalaml  penelitianl  inil  diawalil  denganl  

memaparkanl  teksl  berupal  ayat-ayatl  All  Qur’anl  yangl  berhubunganl  denganl  tema,l  

mengkajil  teks,l  melihatl  historisl  ayat-ayatl  danl  melihatl  hadits-hadits.l  Selanjutnyal  

diinterpretasikanl  secaral  objektifl  danl  dituangkanl  secaral  deskriptifl  kemudianl  ditarikl  

beberapal  kesimpulanl  secaral  deduktif.l  Kemudianl  datal  yangl  sudahl  terkumpull  

dianalisal  menggunakanl  teoril  psikologil  Palkovitsl  denganl  beberapal  kategoril  

keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anak. 

E. Keabsahanl  Data 

Datal  yangl  sudahl  terkumpul,l  kemudianl  diolahl  melauil  prosesl  editing,l  yaknil  

melakukanl  pemeriksaanl  terhadapl  data-datal  yangl  telahl  diperolehl  agarl  dapatl  

dipastikanl  apakahl  datal  tersebutl  cukupl  baikl  sertal  dapatl  disiapkanl  untukl  keperluanl  

berikutnya.l   

F. Tahap-tahapl  Penelitian 

Padal  penelitianl  ini,l  penelitil  melakukanl  beberapal  tahapl  penelitianl  antaral  lain:l   

1. Persiapanl  penelitian 
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2. Penentuanl  topikl  ataul  permasalahan 

3. Penentuanl  danl  penghimpunanl  data 

4. Pelaksanaanl  penelitian 

Penelitil  memulail  penelitiannyal  denganl  memilihl  ataul  menentukanl  topikl  

permasalahanl  yangl  akanl  dianalisisl  padal  peranl  ayahl  dalaml  mendidikl  anakl  

prespektifl  All  Qur’anl  yangl  sudahl  didokumentasikanl  dil  berbagail  literasil  sepertil  

kitab,l  jurnall  danl  artikell  yangl  berkaitanl  denganl  topikl  pembahasanl  yangl  diteliti.l  

Selanjutnya,l  penelitil  menentukanl  danl  menghimpunl  sumberl  datal  yangl  terpilihl  daril  

berbagail  literasil  yangl  berhubunganl  denganl  temal  yangl  dipilihl  sepertil  kitabl  tafsir,l  

jurnall  maupunl  artikell  yangl  berkaitan. 

G. Penulisanl  datal  danl  Reduksil  data 

Padal  tahapl  ini,l  penelitil  akanl  mendeskripsikanl  wacanal  yangl  dikajil  dalaml  

berbagail  literasil  danl  menuliskannya.l  Lalul  setelahnyal  penelitil  akanl  mereduksil  datal  

yangl  didapat,l  yaitul  memilihl  data-datal  yangl  diperlukanl  dalaml  penelitianl  danl  

menangguhkanl  data-datal  yangl  beluml  dibutuhkanl  dalaml  penelitian.l  Kemudianl  

dalaml  tahapl  inil  penelitil  akanl  membuatl  catatanl  mengenail  data-datal  yangl  telahl  

direduksi,l  memilah,l  menyistematisasil  sertal  mengklasifikasikannyal  sesuail  denganl  

kebutuhan. 

H. Mengolahl  danl  menganalisisl  data 

Padal  tahapanl  ini,l  penelitil  akanl  menganalisisl  datal  yangl  diperolehl  disesuaikanl  

denganl  teoril  psikologil  Palkovitsl  yangl  menggunakanl  setidaknyal  3l  kategoril  dalaml  
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keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  yaknil  Communication,l  Teachingl  danl  

Monitoring. 

I. Penulisanl  laporan 

Tahapl  penyelesaianl  inil  yaitul  akhirl  daril  suatul  penelitian.l  Penulisl  akanl  

mengumpulkanl  semual  datal  danl  informasil  yangl  diperolehl  daril  beberapal  sumberl  

analisisl  maupunl  sumberl  pustakal  yangl  dilakukanl  peneliti,l  sehinggal  dapatl  ditarikl  

kesimpulanl  sertal  jawabanl  daril  permasalahanl  yangl  diteliti. 
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BABl  IVl   

PENYAJIANl  DATAl  DANl  ANALISIS 

A. Gambaranl  Objekl  Penelitianl   

Padal  babl  ini,l  penelitil  akanl  membahasl  sertal  memaparkanl  terkaitl  subjekl  danl  

objekl  yangl  adal  dalaml  penelitianl  ini,l  yaitul  terkaitl  tentangl  peranl  ayahl  dalaml  

mendidikl  anakl  yangl  berdasarkanl  All  Qur’anl  denganl  menggunakanl  metodel  

maudlu’il  yangl  dirujukl  daril  kitabl  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  karyal  T.Ml  

Hasbil  Ash-Shiddieqiey. 

Melihatl  fenomenal  fatherlessl  ataul  kurangnyal  peranl  ayahl  dalaml  keluargal  

yangl  tinggil  dil  Indonesia,l  penelitil  inginl  memaparkanl  bagaimanal  peranl  ayahl  dalaml  

mendidikl  anakl  denganl  meneladanil  kisah-kisahl  paral  nabil  dil  dalaml  All  Qur’anl  sertal  

memaparkanl  solusil  All  Qur’anl  dalaml  menanggulangil  fenomenal  fatherlessl  yangl  

terjadi. 

Setelahl  mengamatil  danl  menelitil  tentangl  peranl  seorangl  ayahl  dalaml  

mendidikl  anakl  kemudianl  penelitil  memperolehl  sebuahl  gambaranl  bahwal  

keberadaanl  peranl  ayahl  dalaml  keluargal  terutamal  dalaml  mendidikl  anakl  memberikanl  

modall  awall  untukl  mengurangil  fenomenal  fatherlessl  yangl  berdasarkanl  All  Qur’an. 

B. Biografil  Teungkul  Muhammadl  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl   

1. Riwayatl  Hidupl  Teungkul  Muhammadl  Hasbil  Ashl  Shiddieqiey 

Teungkul  Muhammadl  Hasbil  Ashl  Shiddieqieyl  lahirl  dil  Lhokseumawel  

padal  tanggall  10l  Maretl  1904l  danl  wafatl  dil  jakartal  padal  tanggall  9l  Desemberl  



29 
 

 

1975.l  Beliaul  seorangl  ulama’l  Indonesial  ahlil  fiqih,l  Ushull  fiqih,l  tafsir,l  haditsl  danl  

ilmul  Kalam.l  Beliaul  merupakanl  putral  daril  Teungkul  Qadhil  Chikl  Maharajal  

Mangkubumil  Huseinl  Ibnul  Muhammadl  Su’udl  yangl  jugal  merupakanl  ulama’l  

terkenall  dikampungnyal  danl  mempunyail  pesantrenl  danl  ibunyal  bernamal  

Teungkul  Amrahl  bintil  Teungkul  Chikl  Maharajal  Mangkubumil  Abdull  Aziz,l  yangl  

merupakanl  putril  seorangl  Qadhil  kesultananl  acehl  padal  saatl  itul  danl  menurutl  

silsilahl  T.Ml  Hasbil  Ashl  Shiddieqieyl  adalahl  keturunanl  Abul  Bakarl  Ashl  Siddiql  

(573-13H/634M). 

Pendidikanl  agamanyal  diawalil  dil  pesantrenl  milikl  ayahnya.l  Kemudianl  

Beliaul  mengunjungil  berbagail  pesantrenl  daril  satul  kotal  kel  kotal  lainnyal  selamal  

20l  Tahun.l  Pengetahuanl  bahasal  arabl  beliaul  dil  perolehl  daril  Syekhl  Muhammadl  

Ibnul  Saliml  All  Kalalil  yangl  mereupakanl  ulama’l  berkebangsaanl  Arab.l  Padal  

Tahunl  1926l  beliaul  berangkatl  kel  Surabayal  danl  melanjutkanl  pendidikanl  dil  

Madrasahl  All  Irsyad.l  Danl  pendidikanl  disanal  dilaluinyal  selamal  2l  Tahun. 

Padal  zamanl  demokrasil  riberall  beliaul  terlibatl  secaral  aktifl  mewakilil  

Partail  Masyumil  (majelisl  syurol  musliminl  Indonesia).l  Padal  tahunl  1951l  ial  

menetapl  dil  Yogjakartal  danl  mengkonsentrasikanl  diril  dalaml  bidangl  pendidikanl  

kemudianl  padal  tahunl  1960l  beliaul  diangkatl  menjadil  dekanl  fakultasl  Syariahl  

IAINl  sunanl  Kalijagal  Yogyakartal  jabatanl  inil  dipegangnyal  hinggal  tahunl  1972l  

kedalamanl  pengetahuanl  keislamannyal  danl  pengakuanl  ketokohannyal  sebagail  

ulama’l  terpandangl  daril  beberapal  gelarl  doktorl  yangl  diterimanyal  sepertil  daril  

Universitasl  Islaml  Bandungl  padal  22l  Maretl  1975l  danl  daril  IAINl  sunanl  Kalijagal  
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padal  29l  oktoberl  1975,l  sebelumnyal  padal  tahunl  1960l  beliaul  jugal  diangkatl  

sebagail  gurul  besarl  dalaml  bidangl  ilmul  hadisl  padal  IAINl  sunanl  Kalijaga. 

T.Ml  Hasbil  Ashl  Shiddieqieyl  adalahl  ulama’l  yangl  produktifl  dalaml  

menuliskanl  idel  pemikiranl  keislamannya.l  Adapunl  karyal  tulisl  yangl  mencakupl  

berbagail  disiplinl  ilmul  keislamanl  menurutl  catatanl  bukul  yangl  ditulisnyal  

berjumlahl  73l  judull  (142l  jilid),l  sebagianl  besarl  karyanyal  adalahl  tentangl  fiqihl  

(36l  judul),l  bidang-bidangl  lainnyal  adalahl  haditsl  (8l  judul),l  tafsirl  (6l  Judul),l  

tauhidl  (ilmul  Kalam)l  5l  judull  sedangkanl  selebihnyal  adalahl  tema-temal  yangl  

bersifatl  umum.31 

Adapun karya-karya T.M Hasbi Ash Shiddieqiey sebagai berikut : 

a. Tafsir dan Ilmu Al Qur'an  

1. Tafsir Al Qur’anul Majid An-Nuur 

2. Ilmu-Ilmu Al Qur’an 

3. Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur'an/Tafsir 

4. Tafsir Al-Bayan 

b. Hadis 

1. Mutiara Hadis (Jilid I-VIII) 

2. Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis 

3. Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis (I-II) 

4. Koleksi Hadis-Hadis Hukum 

 
31

l  Tengkul  M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqiryl  tafsirl  Al-Qur‟anull  Majidl  An-Nur,l  hal.l  Xvii. 
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c. Fiqh 

1. Hukum-Hukum Fiqh Islam 

2. Pengantar Ilmu Fiqh 

3. Pengantar Hukum Islam 

4. Fiqh Mawaris 

5. Pedoman Shalat 

6. Pedoman Zakat 

7. Pedoman Puasa 

8. Pedoman Haji 

9. Peradilan Dan Hukum Acara Islam 

10. Interaksi Fiqh Islam Dengan Syariat Agama Lain (Hukum Antar 

Golongan) 

11. Kuliah Ibadah 

12. Pidana Mati Dalam Syariat Islam  

d. Umum 

1. Al-Islam (Jilid I-II). 

2. Latarl  belakangl  Penulisanl  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuur 

Tafsirl  All  Quranull  Majidl  An-Nuurl  inil  dikerjakanl  olehl  T.Ml  Hasbil  Ashl  

shiddieqieyl  sejakl  tahunl  1952l  sampail  denganl  1961l  dil  sela-selal  kesibukannya.32
l  

Hidupnyal  yangl  saratl  denganl  bebanl  itul  tidakl  memberil  peluangl  baginyal  untukl  

 
32

l  lTengkul  M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl  tafsirl  Al-Qur‟anull  Majidl  An-Nur,l  hlm.l  Ix 
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secaral  konsistenl  mengikutil  tahap-tahapl  kerjal  yangl  laziml  dilakukanl  olehl  

penulis-penulisl  professional. 

Denganl  bekall  ilmul  pengetahuan,l  semangatl  danl  dambaannyal  untukl  

menghadirkanl  sebuahl  kitabl  tafsirl  dalaml  bahasal  Indonesial  yangl  tidakl  hanyal  l  l  

sekedarl  terjemahan,l  beliaul  mendiktekanl  naskahl  kitabl  tafsirnyal  inil  kepadal  

seorangl  pengetikl  danl  langsungl  menjadil  naskahl  siapl  cetak.l  Ketikal  beliaul  

mendiktekanl  naskahl  itu,l  terdapatl  mejal  kerjanyal  penuhl  terhamparl  buku-bukul  

referensil  danl  catatan-catatannyal  berupal  kertasl  berserakan.l  Itulahl  yangl  menjadil  

salahl  satul  penyebabl  terjadil  pengulanganl  informasi,l  penekananl  ayat,l  

penomoranl  catatanl  kakil  yangl  tidakl  mengikutil  Pemetaanl  Kajianl  Tafsirl  Al-

Qur’anl  sertal  metodel  penulisanl  karyal  ilmiahl  dalaml  tafsirl  tersebut. 

Untuk cetakan pertama diterbitkanoleh CV. Bulan Bintang Jakarta pada 

tahun 1956. Menyusul cetakan kedua pada tahun 1965.Untuk terbitan edisi ke 

II cetakan terakhir pada tahun 2000 dicetak setelah Hasbi wafat, dieditoleh 

kedua putranya Prof.Dr.H.Nouruzzaman dan H.Z. Fuad Hasbi Ash Shiddieqy. 

 Pada cetakan kedua, Tafsir al-Nur ini terdiri dari 5 Jilid dengan 

menggunakan bahasaIndonesia. Jilid I terdiri dari (Surah 1 s/d 4), Jilid II (Surah 

5 s/d 10), Jilid III (Surah 11 s/d23), Jilid IV (Surah 24 s/d 41), Jilid V (Surah 

42 s/d 114).Dalam edisi kedua tersebut terdapat sejumlah tinjauan dari segi 

bahasa Uraiannyalangsung berhubungan dengan tafsir ayat. Menerangkan ayat-

ayat dengan menyebutkan ayatdan hadis yang berpautan dengan ayat yang 



33 
 

 

dibahas, dengan membubuhi footnote, lengkap dengan nomor hadis dan kitab-

kitabnya.33 

3. Metodel  danl  Corakl  Tafsirl  Al-Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  Karyal  T.Ml  As-

Shiddieqiey 

Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  merupakanl  kitabl  tafsirl  pertamal  yangl  

ditulisl  olehl  T.Ml  Hasbil  As-Shiddieqieyl  dalaml  Bahasal  Indonesial  yangl  terdiril  

daril  5l  jilidl  yaknil  jilidl  pertamal  terdiril  daril  4l  surah,l  jilidl  kedual  terdiril  daril  6l  

surah,l  jilidl  ketigal  terdiril  daril  12l  surah,l  jilidl  keempatl  terdiril  daril  17l  surahl  danl  

jilidl  kelimal  terdiril  daril  72l  surah. 

Adapunl  sistematikal  penulisanl  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  terdiril  

daril  30l  juzl  denganl  mengikutil  sistematikal  urutanl  mushafl  utsmanil  yaknil  mulail  

daril  Surahl  Al-Baqarahl  sampail  Surahl  An-Naas.l  Kemudianl  metodel  penafsiranl  

daril  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  lebihl  cenderungl  menggunakanl  metodel  

tahlilil  karenal  dalaml  penafsirannyal  T.M Hasbi Ash Shiddieqiey menjelaskanl  

denganl  terperincil  mulail  daril  asbabunl  nuzull  danl  munasabahl  antar surat dan 

surat sebelumnya.l  Sepertil  padal  Surahl  Luqman,l  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-

Nuurl  lebihl  cenderungl  menggunakanl  metodel  tahlilil  yaknil  penafsiranl  denganl  

metodel  penjelasanl  yangl  dijelaskan secara terperinci  danl  sebeluml  menafsirkanl  

Surahl  Luqmanl  jugal  diawalil  denganl  sejarahl  turunnyal  surahl  (asbabunl  nuzul)l  

 
33 Vicky fikrotul, Makalah tafsir Al-Nur, dikases 25 Agustus 2024 

https://id.scribd.com/document/420593996/Makalah-Tafsir-Al-Nur  

https://id.scribd.com/document/420593996/Makalah-Tafsir-Al-Nur
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danl  jugal  munasabahl  ataul  korelasil  Surahl  Luqmanl  denganl  surahl  sebelumnyal  

yaknil  Surahl  Ar-Rumm. 

Adapunl  contohl  penjelasanl  asbabunl  nuzull  dalaml  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  

An-Nuurl  padal  Surahl  Luqmanl  yakni: 

“Setelahl  Nabil  Muhammadl  berhijrahl  kel  Madinah,l  sejumlahl  pendetal  

Yahudil  bertanyal  kepadal  Nabil  saw:l  "Menurutl  kabarl  yangl  sampail  kepadal  

kami,l  kabarnyal  engkaul  pernahl  mengatakanl  'Danl  tidaklahl  kamul  diberil  

ilmu,l  melainkanl  hanyal  sedikitl  sekali.'l  Apakahl  yangl  engkaul  katakanl  itul  

untukl  akul  ataul  untukl  kamul  sendiri?" 

Jawabl  Nabi:l  'Yangl  sayal  maksudkanl  adalahl  untukl  kital  semua."l  Katal  

mereka: 

"Bukankahl  engkaul  mengetahuil  bahwal  kamil  telahl  diberil  tauratl  yangl  

dil  dalamnyal  terdapatl  semual  penjelasan?"l  Nabil  menjawab:l  'Apal  yangl  

disebutl  dil  dalaml  tauratl  itul  hanyal  sedikitl  sekalil  bilal  dibandingkanl  denganl  

ilmul  Allah."l  Berkenaanl  denganl  hall  itu,l  makal  turunlahl  ayatl  28,29,l  danl  30l  

daril  suratl  Luqmanl  ini. 

Penyebabl  turunnyal  surahl  inil  ialahl  adanyal  pertanyaanl  daril  orang-

orangl  Quraisyl  mengenail  kisahl  Luqmanl  danl  anaknya,l  sertal  mengenail  

sikapl  anaknyal  yangl  sangatl  berbaktil  kepadal  orangl  tuanya.”34 

Adapunl  contohl  penjelasanl  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  

munasabahl  ataul  korelasil  surahl  padal  Surahl  Luqmanl  denganl  Surahl  Ar-

Rumml  yakni: 

“Adapunl  persesuaiannyal  denganl  suratl  yangl  telahl  lalul  (ar-Ruum)l  

adalah:35 

1. Dalaml  suratl  yangl  telahl  lalu,l  Tuhanl  menjelaskanl  bahwal  Dial  telahl  

membuatl  berbagail  perumpamaanl  dalaml  All  Qur'anl  untukl  manusia.l  

Dalaml  permulaanl  suratl  ini,l  Tuhanl  kembalil  mengisyaratkanl  hall  itu. 

2. Dalaml  suratl  yangl  telahl  lalu,l  Tuhanl  menyatakanl  bahwa,l  walaupunl  

berbagail  macaml  keteranganl  disampaikan,l  orang-orangl  kafirl  tetapl  

berkata:l  "kamul  (Muhammadl  danl  paral  pengikutnya)l  mengemukakanl  

sesuatul  yangl  keliru."l  Dalaml  suratl  ini,l  Tuhanl  menerangkanl  bahwal  

apabilal  Nabil  membacal  ayat-ayatl  Allah,l  makal  orang-orangl  musyrikl  

membelakanginyal  denganl  penuhl  keangkuhan. 

3. Dalaml  suratl  yangl  telahl  lalu,l  Tuhanl  mengatakanl  bahwal  Dialahl  yangl  

menciptakanl  makhlukl  padal  permulaanya,l  makal  Dial  jugal  

menghidupkannyal  kembalil  padal  haril  kiamat.l  Hall  itul  lebihl  mudahl  

 
34

l  Tengkul  M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl  tafsirl  Al-Qur’anull  Majidl  An-Nur,l  Jilidl  5,l  3197. 
35

l  Tengkul  M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl  tafsirl  Al-Qur’anull  Majidl  An-Nur,l  Jilidl  5,l  3197-3198. 
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bagi-Nya.l  Dalaml  suratl  ini,l  tuhanl  menetapkanl  bahwal  menjadikanl  

makhlukl  danl  menghidupkanl  Kembalil  samal  denganl  menjadikanl  orang-

seorang. 

4. Dalaml  suratl  yangl  telahl  lalu,l  Tuhanl  menjelaskanl  bahwal  orang-orangl  

musyrik,l  bilal  ditimpal  suatul  bencana,l  merekal  kembalil  kepadal  Tuhan.l  

Tetapil  bilal  mendapatkanl  rahmat,l  segolonganl  dil  antaral  merekal  

mempersekutukanl  Tuhan.l  Dalaml  suratl  inil  Tuhanl  mengatakanl  bahwal  

apabilal  merekal  ditelanl  ombak,l  merekal  berdoal  kepadal  Allahl  denganl  

hatil  yangl  sejujur-jujurnya.l  tetapil  apabilal  merekal  telahl  selamatl  sampail  

kel  darat,l  dil  antaral  merekal  adal  yangl  menepatil  apal  yangl  telahl  

diucapkanl  dil  tengahl  lautl  danl  adal  pulal  yangl  mengingkarinya. 

5. Dalaml  suratl  yangl  telahl  lalu,l  Tuhanl  menerangkanl  masalahl  peperanganl  

yangl  terjadil  antaral  dual  kerajaanl  besarl  karenal  tamakl  kepadal  dunia,l  

laknil  Romawil  Timurl  danl  Persia.l  Dalaml  suratl  ini,l  Allahl  menerangkanl  

kisahl  seorangl  budakl  yangl  tidakl  menyukail  dunial  danl  menasiatkanl  

kepadal  anaknyal  supayal  bersabarl  danl  berlakul  damai.” 

 

Selanjutnyal  sumberl  daril  penafsiranl  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  

lebihl  banyakl  menggunakanl  bill  ra’yil  ataul  denganl  pendapatl  mufassirl  sendiril  

denganl  menggunakanl  keilmuanl  yangl  digelutil  dalaml  bidangnya.l  Namunl  Tafsirl  

All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  jugal  tidakl  jarangl  menambakanl  ataul  menguatkanl  

penafsirannyal  denganl  dalil-dalill  daril  Nabil  Saw,l  paral  sahabatl  danl  tabi’in.l  

sebagail  contohnyal  ketikal  mufassirl  menafsirkanl  Surahl  Luqmanl  padal  ayatl  19l  

yangl  terlihatl  mengambill  Riwayatl  daril  Aisyahl  istril  Nabil  sawl  yangl  menjelaskanl  

caral  berjalanl  paral  ulamal  fuqaha. 

“Waql  shidl  fiil  masy-yika:l  Berlakulahl  sederhanal  dalaml  

perjalananmu.l  Berlakulahl  sederhanal  dalaml  perjalananmu.l  Janganlahl  

terlalul  tergesa-gesal  danl  janganlahl  pulal  kamul  terlalul  lamban. 

Diriwayatkanl  daril  Aisyahl  beliaul  melihatl  seorangl  lelakil  yangl  

berjalanl  sepertil  orangl  yangl  sangatl  lemahl  danl  tidakl  mempunpil  tenagal  

lagi,l  makal  Aisyahl  punl  bertanya:l  'Mengapal  orangl  inil  berjalanl  terlalul  

lambat?"l  Seseorangl  menjawab:l  "Dial  adalahl  penghulul  fuqahal  yangl  

sangatl  alim."l  Mendengarl  itu,l  Aisyahl  berkomentar:l  'Umarl  adalahl  

penghulul  fuqaha,l  tetapil  dial  berjalanl  denganl  sikapl  yangl  gagah.l  Apabilal  
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dial  berkata,l  dial  bersuaral  sedikitl  kerasl  danl  apabilal  dial  memukul,l  makal  

pukulannyal  adalahl  keras."36 

 

Corakl  daril  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  seringkalil  menggunakanl  

corakl  adabyl  ijtima’il  yaknil  mengenail  sosiall  kemasyarakatanl  sepertil  mengenail  

fiqhl  keseharian,l  akhlakl  danl  jugal  beberapal  terdapatl  corakl  tauhid.l  Namun ketika 

menafsirkan tentang hukum T.M Hasbi Ash Shiddieqiey menjelaskan secara 

detail jadi juga dapat disebut corak fiqih.  

Yaa ayyuhal la-dziina aamanu kutiba ‘alaikumush shiyaamu ka maa 

kutiba ‘alal la-dziina min qoblikum = Hai orang-orang yang beriman kamu 

difardukan berpuasa sebagai orang-orang sebelum kamu juga difardukan 

berpuasa 

Tuhan telah mewajibkan kita umat Muhammad untuk berpuasa 

sebagaimana para mukmin dan pemeluk agama-agama sebelum kita juga 

diwajibkan berpuasa ungkapan ayat ini mengandung motivasi atau pendorong 

kepada untuk menjalankan puasa meskipun berpuasa itu ibadah yang berat 

tetapi bukan kita saja yang wajib berpuasa umat-umat sebelum kita juga 

diwajibkan puasa dan mereka mampu menjalankannya. 

La'allakum tattaquun = Untuk menyiapkan kamu menjadi orang yang 

bertaqwa 

Tuhan mewajibkan kita berpuasa dengan tujuan menyiapkan kita agar 

bisa menjadi orang yang bertakwa kita diperintahkan meninggalkan keinginan-

keinginan nafsu yang dibolehkan dan mudah dipacapai sehingga dengan itu kita 

menjadi ringan hati mengikuti perintahnya dan mengharapkan pahalanya 

dengan berpuasa akan suburlah kemauan dan kehendak mengendalikan nafsu 

dan meninggalkan keinginan-keinginan nafsu yang haram selain Kita akan bisa 

bersabar 

Dengan firman Allah ini kita bisa mengetahui dan meyakini bahwa puasa 

diwajibkan Allah mengandung kemanfaatan yang berguna bagi diri kita sendiri 

bukan seperti yang dipercayai para penyembah berhala yang berkeyakinan 

puasa untuk menghilangkan kemarahan Tuhan ketika mereka mengerjakan 

sesuatu yang tidak disenanginya atau untuk menarik perhatian Tuhan supaya 

mengabulkan suatu permohonannya tuhan-tuhan itu tidak menyukai kecuali 

mengazab jiwa dan menghilangkan kenikmatan rohani kepercayaan ini tersebar 

 
36

l  Tengkul  M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl  tafsirl  Al-Qur’anull  Majidl  An-Nur,l  Jilidl  5,l  (Semarang:l  

PT.l  Pustakal  Rizkil  Putral  2000),l  3206. 
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di kalangan ahli kitab dan Islam datang menghapuskan kepercayaan yang tidak 

masuk akal itu 

Tentang puasa menyiapkan diri kita menjadi orang yang bertakwa 

kenyataannya atau dalam realitas bisa dilihat dari beberapa jalan yang 

terpenting diantaranya 

1. Puasa membiasakan manusia takut kepada Tuhannya baik secara rahasia 

maupun dalam kenyataan orang yang berpuasa tidak ada yang semata-mata 

atau mengetahui kecuali Allah dia tetap meninggalkan keinginan-keinginan 

nafsunya yakni makanan dan minuman yang lezat istri yang mengikat hati 

karena mentaati perintah Tuhan dan tunduk kepada petunjuk agama seorang 

yang pribadinya sempurna tidak lagi berani menipu mengecoh manusia 

ataupun memakan harta orang lain dengan jalan yang batal atau dilarang 

sebagaimana dia tidak berani merusak suatu sendi agama atau tidak berani 

mengerjakan kemungkaran-kemungkaran apabila suatu kali terjerumus ke 

jalan kejahatan atau kemaksiatan segeralah timbul keinginan untuk kembali 

mengerjakan sesuatu yang benar dan bertobat. 

2. Puasa mematahkan gejolak hawa nafsu dan menjadikan jiwa mampu 

memalingkan syahwat atau hasrat menurut ketentuan syara'. 

3. Puasa menanamkan syafaat dan rahmat yang memotivasi atau 

menggerakkan hati kita untuk suka memberi dan suka bersedekah orang 

yang berpuasa saat merasa lapar teringatlah dia kepada orang yang yang 

lapar yang tidak mendapatkan makanan lalu timbulnya rasa iba kepadanya 

hal ini akan menimbulkan kemauan untuk saling membantu antara sesama 

manusia dan menghidupkan rasa persaudaraan yang berdasarkan nilai-nilai 

agama. 

4. Puasa mengandung arti persamaan antara orang kaya dan orang miskin 

orang besar dan orang jelata semua menjalankan kewajiban berpuasa. 

5. Puasa membiasakan umat hidup teratur mereka berbuka pada saat yang 

sama. 

6. uasa melenyapkan segala paham kebendaan atau materialistis yang meresap 

ke dalam diri kita istimewa dalam diri orang-orang yang suka hidup mewah 

dan rakus kepada makanan tetapi sedikit kerja sebaliknya puasa 

memperkecil bahasan-bahasan yang menyengsarakan dan membersihkan 

perut besar dari racun-racun makanan di samping itu juga menghancurkan 

lemak yang sangat berbahaya bagi kesehatan jantung. 

Al Auza'i berpendapat mengumpat dan menggunjing orang lain 

membatalkan puasa 

Kata Ibn Hazm : puasa itu dibatalkan oleh segala maksiat yang sengaja 

dikerjakan konon dalam keadaan teringat kepada puasa 

Al Ghazali berkata orang yang mendurhakai Allah sedangkan dia dalam 

keadaan berpuasa samalah dia dengan orang yang mendirikan suatu mahligai 

tetapi meruntuhkan suatu kota 
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Allah mewajibkan puasa kepada kita sebagaimana telah mewajibkan 

puasa kepada umat-umat terdahulu karena puasa merupakan amal perbuatan 

yang paling besar pengaruhnya bagi ketenangan jiwa dialah ibadah yang paling 

kuat pengaruhnya untuk memadahkan gejolak hawa nafsu lantaran demikian 

besar pengaruhnya maka puasa disyariatkan dalam semua agama sehingga 

dalam agama penyembah berhalapun puasa juga disyariatkan puasa juga telah 

dikenal di kalangan orang Mesir zaman purba 

Dari bangsa mesirlah puasa berkembang sampai Yunani dan Romawi 

bangsa Hindu penyembah berhala sampai sekarang masih berpuasa dalam at 

taurat juga kita dapati adanya keterangan-keterangan yang memuji puasa dan 

orang-orang yang menjalankan puasa meskipun tidak ada keterangan tentang 

perintah puasa atau keterangan yang menyatakan puasa difardukan hanya saja 

terdapat penjelasan bahwa Musa yang disebut sebagai nabi kaum Yahudi 

berkuasa selama 40 hari 

Dalam Injil juga tidak ada keterangan yang mewajibkan puasa cuma di 

dalamnya kita temui adanya keterangan yang memuji puasa dan memandang 

puasa sebagai 

Di kalangan Nasrani puasa yang paling terkenal dan paling tua usianya 

adalah puasa sebelum idul Fitri inilah puasa yang dijalankan Musa Isa dan 

kaum hawariyyun kepala-kepala gereja telah membuat beberapa macam puasa 

yang pelaksanaannya berlainan menurut madzhab dan golongan.37 

 

C. Eksistensi Peran Ayah terhadap anaknya dalam Al Qur’an  

Esistensi atau keberadaan peran ayah di dalam Al Qur’an sangatlah 

banyak, terdapat banyak dialog antara ayah dan anak yang merupakan sebuah 

isyarat untuk para ayah bahwa sosoknya memiliki peran penting dalam diri 

seorang anak, yaitu terdapat di dalam beberapa surat di antara: 

Tabel 2 

Ayat-ayat tentang Peran Ayah terhadap Anaknya 

Nama Surat Bunyi Ayat Terjemahan Eksistensi Keterangan 

QS. Ash-

Shaffat 102 

(Makkiyah)  

 فَ لَمَّا بَ لَغَ مَعَهُ 
بُنَََّ  السَّعْيَ قاَلَ ي ّٰ

Ketika anak 

itu sampai 

pada (umur) 

ia sanggup 

Suri 

Tauladan 

Ayat ini 

menjelaskan 

kisah Nabi 

Ibrahim yang 

 
37 Tengkul  M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl  tafsirl  Al-Qur’anull  Majidl  An-Nur,l  Jilidl  1,l  292. 
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اْ ارَّٰى فِِ  اِن ِ
اْ اذَْبََُكَ  الْمَنَامِ اَن ِ
فاَنْظرُْ مَاذَا تَ رّٰىۗ 
بََتِ افْ عَلْ  قاَلَ يّٰا

مَا تُ ؤْمَرُُۖ 
ءَ  سَتَجِدُنِاْ اِنْ شَاٰۤ
بِيِْنَ  ُ مِنَ الص ّٰ  اللّ ّٰ

bekerja 

bersamanya

, ia 

(Ibrahim) 

berkata, 

“Wahai 

anakku, 

sesungguhn

ya aku 

bermimpi 

bahwa aku 

menyembeli

hmu. 

Pikirkanlah 

apa 

pendapatmu

?” Dia 

(Ismail) 

menjawab, 

“Wahai 

ayahku, 

lakukanlah 

apa yang 

diperintahka

n (Allah) 

kepadamu! 

Insyaallah 

engkau akan 

mendapatik

u termasuk 

orang-orang 

sabar.”38 

memiliki 

keteladanan 

yang baik dan 

selalu 

memotivasi 

serta 

mendorong 

Nabi Ismail 

dalam 

ketauhidan, 

sehingga Nabi 

Ismail 

memiliki 

tingkat 

keimanan 

yang tinggi 

sampai rela 

disembelih 

oleh ayahnya 

untuk 

menjalankan 

perintah 

Allah. 

QS. Hud  

42-43 

(Makkiyah) 

وَهِيَ تََْريِْ بِِِمْ 
 فِْ مَوْجٍ كَالْْبَِالِۗ 
ابْ نَهُ  وَنََدّٰى نُ وْحُ  ِ
وكََانَ فِْ مَعْزلٍِ 

Bahtera itu 

berlayar 

membawa 

mereka 

dalam 

gelombang 

laksana 

gunung-

Pemberi 

Nasehat 

Ayat ini  

menjelaskan 

tentang kisah 

nabi Nuh as 

dan anaknya. 

Eksistensinya 

ayah sebagai 

pemberi 

 
38 Al Qur’an dan Terjemahan, QS.Ash-Shaffat [37] (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) 
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ي ّٰبُنَََّ اركَْبْ مَّعَنَا 
وَلََّ تَكُنْ مَّعَ 
فِريِْنَ. قاَلَ  الْكّٰ

سَاّٰوِياْ اِلّٰٰ جَبَلٍ 
ي َّعْصِمُنَِْ مِنَ 
ءِۗ قاَلَ لََّ  الْمَاٰۤ
عَاصِمَ الْيَ وْمَ 

مِنْ امَْرِ اللّ ِّٰ اِلََّّ 
مَنْ رَّحِمَ ۚ وَحَالَ 
نَ هُمَا الْمَوْجُ  بَ ي ْ

فَكَانَ مِنَ 
 الْمُغْرَقِيَُْ 

gunung. 

Nuh 

memanggil 

anaknya, 

sedang dia 

(anak itu) 

berada di 

tempat 

(yang jauh) 

terpencil, 

“Wahai 

anakku, 

naiklah (ke 

bahtera) 

bersama 

kami dan 

janganlah 

engkau 

bersama 

orangorang 

kafir. Dia 

(anaknya) 

menjawab, 

“Aku akan 

berlindung 

ke gunung 

yang dapat 

menyelamat

kanku dari 

air (bah).” 

(Nuh) 

Berkata, 

“Tidak ada 

penyelamat 

pada hari ini 

dari 

ketetapan 

Allah 

kecuali 

siapa yang 

dirahmati 

oleh-Nya.” 

nasehat 

sebagaimana 

nabi Nuh as 

menasehati 

anaknya agar 

menaiki 

bahtera 

bersamanya 

dan tidak 

bersama 

orang-orang 

kafir agar 

anaknya 

tergolong dari 

orang yang 

selamat. 

Namun perlu 

kita ketahui 

bahwa dalam 

menyadarkan 

seseorang 

menjadi 

sebuah 

keputusan 

Allah SWT. 
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Gelombang 

menjadi 

penghalang 

antara 

keduanya, 

maka 

jadilah dia 

(anak itu) 

termasuk 

orang-orang 

yang 

ditenggelam

kan.39 

QS. Yusuf 

4-5 

(Makkiyah) 

اِذْ قاَلَ يُ وْسُفُ 
 ْ بََتِ اِن ِ لَِّبَيِْهِ يّٰا

راَيَْتُ اَحَدَ عَشَرَ 
كَوكَْبًا وَّالشَّمْسَ 
وَالْقَمَرَ راَيَْ تُ هُمْ لِْ 

جِدِيْنَ .   قاَلَ سّٰ
بُنَََّ لََّ  ي ّٰ

تَ قْصُصْ رُءْيَكَ 
اِخْوَتِكَ عَلّٰاى  

فَ يَكِيْدُوْا لَكَ 
كَيْدًاۗ اِنَّ الشَّيْطّٰنَ 
نْسَانِ عَدُوٌّ  لِلَِْ

 مُّبِيٌُْ.

(Ingatlah) 

ketika 

Yusuf 

berkata 

kepada 

ayahnya 

(Ya‘qub), 

“Wahai 

ayahku, 

sesungguhn

ya aku telah 

(bermimpi) 

melihat 

sebelas 

bintang, 

matahari, 

dan bulan. 

Aku melihat 

semuanya 

sujud 

kepadaku. 

Dia 

(ayahnya) 

berkata, 

“Wahai 

anakku, 

janganlah 

engkau 

Pelindung Ayat ini 

menjelaskan 

tentang kisah 

Nabi Ya’qub 

as dan 

anaknya yaitu 

Yusuf. 

Sebagaimana 

Nabi Ya’qub 

as melarang 

Yusuf untuk 

menceritakan 

mimpinya 

terhadap 

saudara-

saudara 

ditakutkan 

saudara-

saudara akan 

menyakitinya. 

 
39 Al Qur’an dan Terjemahan, QS. Hud [42-43] (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) 
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ceritakan 

mimpimu 

kepada 

saudara-

saudaramu 

karena 

mereka 

akan 

membuat 

tipu daya 

yang 

sungguh-

sungguh 

kepadamu. 

Sesungguhn

ya setan 

adalah 

musuh yang 

jelas bagi 

manusia.”40 

QS. 

Luqman 12-

19 

(Makkiyah) 

نَ  نَا لقُْمّٰ وَلقََدْ اّٰتَ ي ْ
الِْْكْمَةَ انَِ 

اشْكُرْ للِّ ِّٰۗ وَمَنْ 
اَ  يَّشْكُرْ فاَِنََّّ

يَشْكُرُ لنَِ فْسِهِ. 
 وَمَنْ كَفَرَ فاَِنَّ 

يْدٌ .  َ غَنٌَِّ حََِ اللّ ّٰ
نُ  وَاِذْ قاَلَ لقُْمّٰ

لَِّبنِْهِ وَهُوَ يعَِظهُُ 
بُنَََّ لََّ تُشْركِْ  ي ّٰ
رْكَ  بِِللّ ِّٰۗ اِنَّ الشِ 
لَظلُْمٌ عَظِيْمٌ. 

(Ingatlah) 

ketika 

Luqman 

berkata 

kepada 

anaknya, 

saat dia 

menasihatin

ya, “Wahai 

anakku, 

janganlah 

mempersek

utukan 

Allah! 

Sesungguhn

ya 

mempersek

utukan 

(Allah) itu 

benar-benar 

kezaliman 

Pendidik Ayat ini 

menjelaskan 

tentang kisah 

Lukman dan 

Anak-

anaknya. 

Sebagaimana 

Lukman 

mendidik 

anaknya agar 

tidak berbuat 

syirik kepada 

Allah SWT, 

mendidik 

anaknya 

untuk 

berbakti 

kepada kedua 

orangtuanya 

selama dalam 

kebaikan, 

 
40 Al Qur’an dan Terjemahan, QS. Yusuf [4-5] (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) 
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نْسَانَ  نَا الَِّْ وَوَصَّي ْ
بِوَالِدَيْهِۚ حََلََتْهُ امُُّهُ 
وَهْنًا عَلّٰى وَهْنٍ 

وَّفِصَالهُُ فِْ 
عَامَيُِْ انَِ اشْكُرْ  
 اِلََِّ 

لِْ وَلِوَالِدَيْكَۗ
الْمَصِيُْ. وَاِنْ 

كَ عَلّٰاى انَْ  جَاهَدّٰ
تُشْركَِ بِْ مَا 

 ليَْسَ لَكَ بهِِ عِلْمٌ 
لََ تُطِعْهُمَا فَ 

هُمَا فِِ  وَصَاحِب ْ
نْ يَا مَعْرُوْفاً  الدُّ

وَّاتَّبِعْ سَبِيْلَ مَنْ  ُۖ
  ثَُُّ اِلََِّ 

ۚ
انَََبَ اِلََِّ

مَرْجِعُكُمْ فاَنَُ بِ ئُكُمْ 
تُمْ تَ عْمَلُوْنَ.  بِاَ كُن ْ
اَا اِنْ تَكُ  بُنَََّ اِنََّّ ي ّٰ
مِثْ قَالَ حَبَّةٍ مِ نْ 
خَرْدَلٍ فَ تَكُنْ فِْ 
صَخْرةٍَ اوَْ فِِ 

تِ اوَْ فِِ  وّٰ السَّمّٰ
الََّْرْضِ يََْتِ بِِاَ 

 َ ُۗ اِنَّ اللّ ّٰ اللّ ّٰ

yang besar. 

Kami 

mewasiatka

n kepada 

manusia 

(agar 

berbuat 

baik) 

kepada 

kedua orang 

tuanya. 

Ibunya telah 

mengandun

gnya dalam 

keadaan 

lemah yang 

bertambah-

tambah dan 

menyapihny

a dalam dua 

tahun. 

(Wasiat 

Kami,) 

“Bersyukurl

ah kepada-

Ku dan 

kepada 

kedua orang 

tuamu.” 

Hanya 

kepada-Ku 

(kamu) 

kembali. 

Jika 

keduanya 

memaksam

u untuk 

mempersek

utukan-Ku 

dengan 

sesuatu 

yang 

mendidik 

anaknya 

bahwa semua 

perbuatan 

akan ada 

balasannya, 

mendidik 

anaknya 

untuk 

menegakkan 

sholat dan 

menyeru 

kebaikan dan 

mencegah 

kemungkaran 

dan mendidik 

anaknya 

tentang etika 

berbicara dan 

berjalan 

dalam 

bersosialisasi 

masyarakat. 
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لَطِيْفٌ خَبِيٌْ. 
بُنَََّ اقَِمِ الصَّلّٰوةَ  ي ّٰ
وَأْمُرْ بِِلْمَعْرُوْفِ 
وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ 
وَاصْبِْ عَلّٰى مَاا 
لِ  كَ اَصَابَكَۗ اِنَّ ذّٰ

مِنْ عَزْمِ الَّْمُُوْرِ. 
وَلََّ تُصَعِ رْ خَدَّكَ 

للِنَّاسِ وَلََّ 
تََْشِ فِِ الََّْرْضِ 
َ لََّ  مَرَحًاۗ اِنَّ اللّ ّٰ
يُُِبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ 

 . فَخُوْرٍۚ
وَاقْصِدْ فِْ 

مَشْيِكَ وَاغْضُضْ 
مِنْ صَوْتِكَۗ اِنَّ 
 انَْكَرَ الََّْصْوَاتِ 
 الْْمَِيِْ.  لَصَوْتُ 

engkau 

tidak punya 

ilmu tentang 

itu, 

janganlah 

patuhi 

keduanya, 

(tetapi) 

pergaulilah 

keduanya di 

dunia 

dengan baik 

dan ikutilah 

jalan orang 

yang 

kembali 

kepada-Ku. 

Kemudian, 

hanya 

kepada-Ku 

kamu 

kembali, 

lalu Aku 

beri tahukan 

kepadamu 

apa yang 

biasa kamu 

kerjakan. 

(Luqman 

berkata,) 

“Wahai 

anakku, 

sesungguhn

ya jika ada 

(suatu 

perbuatan) 

seberat biji 

sawi dan 

berada 

dalam batu, 

di langit, 

atau di 
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bumi, 

niscaya 

Allah akan 

menghadirk

annya 

(untuk 

diberi 

balasan). 

Sesungguhn

ya Allah 

Maha 

Lembut lagi 

Maha Teliti. 

Wahai 

anakku, 

tegakkanlah 

salat dan 

suruhlah 

(manusia) 

berbuat 

yang 

makruf dan 

cegahlah 

(mereka) 

dari yang 

mungkar 

serta 

bersabarlah 

terhadap 

apa yang 

menimpamu

. 

Sesungguhn

ya yang 

demikian itu 

termasuk 

urusan yang 

(harus) 

diutamakan. 

Janganlah 

memalingka

n wajahmu 
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dari 

manusia 

(karena 

sombong) 

dan 

janganlah 

berjalan di 

bumi ini 

dengan 

angkuh. 

Sesungguhn

ya Allah 

tidak 

menyukai 

setiap orang 

yang 

sombong 

lagi sangat 

membangga

kan diri. 

Berlakulah 

wajar dalam 

berjalan dan 

lembutkanla

h suaramu. 

Sesungguhn

ya seburuk-

buruk suara 

ialah suara 

keledai.” 41 

 
 

D. Penafsiranl  tentangl  peranl  ayahl  dalaml  mendidikl  anakl  dalaml  Tafsirl  Al-

Qur’anull  Majidl  An-Nuur 

Mendidikl  anakl  merupakanl  hall  yangl  ditekankanl  dil  dalaml  Islam,l  Sebagaimanal  

dil  dalaml  All  Qur’anl  suratl  Luqmanl  ayatl  12-19 dan termasuk surat Makiyah. 

 
41 Al Qur’an dan Terjemahan, QS. Luqman [31] (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019) 
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Sebagaimana asbabun nuzul Surat Luqman yaitu adanya pertanyaan dari orang-

orang Quraisy mengenai kisah Luqman dan anaknya serta mengenai sikap anaknya 

yang sangat berbakti kepada kedua orangtuanya. 

1. QS.l  Luqmanl  Ayatl  12 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

نَ الِْْكْمَةَ انَِ اشْكُرْ للِّ ِّٰۗ  نَا لقُْمّٰ اَ يَشْكُرُ لنَِ فْسِ  وَلقََدْ اّٰتَ ي ْ َ غَنٌَِّ هِۚ وَمَنْ يَّشْكُرْ فاَِنََّّ  وَمَنْ كَفَرَ فاَِنَّ اللّ ّٰ
يْدٌ   حََِ

 
Artinya:l  “Sungguh,l  Kamil  benar-benarl  telahl  memberikanl  hikmahl  kepadal  

Luqman,l  yaitu,l  “Bersyukurlahl  kepadal  Allah!l  Siapal  yangl  bersyukur,l  

sesungguhnyal  dial  bersyukurl  untukl  dirinyal  sendiri.l  Siapal  yangl  kufurl  

(tidakl  bersyukur),l  sesungguhnyal  Allahl  Mahakayal  lagil  Mahal  

Terpuji.”42 

 

Dil  dalaml  tafsirl  All  Quranull  Majidl  An-Nuurl  menjelaskanl  bahwal  Allahl  

Swt.,l  telahl  memberikanl  hikmahl  kepadal  Luqmanl  denganl  perintahl  untukl  

bersyukurl  kepadal  Allahl  Swt.,l  atasl  semual  nikmatl  yangl  Allahl  curahkanl  

kepadanyal  danl  melaksanakanl  ketaatanl  sertal  menunaikanl  semual  yangl  wajib.43
l   

Daril  penafsiranl  ayatl  diatasl  Allahl  Swt.,l  memberikanl  hikmahl  kepadal  

Luqmanl  untukl  ial  selalul  bersyukurl  kepadal  Allahl  Swt.,l  atasl  apal  yangl  Allahl  

berikanl  kepadal  nyal  daril  karunia-Nya.l  Olehl  sebabl  itul  Luqmanl  menanamkanl  

pendidikanl  terhadapl  anaknyal  sebagail  rasal  syukurl  terhadapl  Allahl  Swt.,l  sangl  

pemberil  nikmat.l  Dalaml  hall  tersebutl  merupakanl  sebuahl  pelajaranl  terhadapl  

 
42

l  Al-Qur’anl  danl  Terjemahannya,l  QS.l  Luqmanl  [31]l  (Jakarta:l  Kementerianl  Agamal  RI,l  2019) 
43

l  Tengkul  M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl  tafsirl  Al-Qur‟anull  Majidl  An-Nur,l  hal.l  3206 
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semual  ayahl  bahwal  sosokl  dirinyal  memilikil  peranl  pentingl  dalaml  mendidikl  

putranya.l  Sehinggal  dijelaskanl  dalaml  All  Qur’anl  sosokl  Luqmanl  yangl  

merupakanl  ayahl  yangl  begitul  bijakl  dalaml  memberikanl  pendidikanl  terhadapl  

putranya.l  Adapunl  pendidikanl  Luqmanl  terhadapl  anaknyal  sebagail  berikut:l  

pertamal  Aqidah,l  kedual  akhlak,l  danl  ketigal  ibadah. 

2. QS.l  Luqmanl  ayatl  13 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

نُ   قاَلَ   وَاِذْ  بُنَََّ  هُ يعَِظُ   وَهُوَ  لَِّبنِْهِ  لقُْمّٰ  عَظِيْمٌ   لَظلُْمٌ  الشِ رْكَ   اِنَّ  ۗ بِِللّ ِّٰ   تُشْركِْ   لََّ   ي ّٰ
 

Artinya:l  “(Ingatlah)l  ketikal  Luqmanl  berkatal  kepadal  anaknya,l  saatl  dial  

menasihatinya,l  “Wahail  anakku,l  janganlahl  mempersekutukanl  Allah!l  

Sesungguhnyal  mempersekutukanl  (Allah)l  itul  benar-benarl  kezalimanl  

yangl  besar.”44 

 

Dalaml  tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  jugal  dijelaskanl  bahwal  ayatl  

13l  tersebutl  merupakanl  pelajaranl  ataul  pendidikanl  pertamal  Luqmanl  kepadal  

anaknyal  untukl  menyembahl  Allahl  Swt.,l  agarl  tidakl  menyekutukanl  Allahl  Swt.,l  

sertal  menjelaskanl  bahwal  syirikl  adalahl  sebuahl  dosal  besar.l  Luqmanl  berkata:l  

“wahail  anakkul  janganlahl  kamul  mempersekutukanl  sesuatul  denganl  Allahl  Swt.,l  

Karenal  mempersekutukanl  Allahl  Swt.,l  merupakanl  (kedzaliman)l  dosal  yangl  

besar,l  tidakl  adal  kedzlimanl  yangl  lebihl  besarl  daripadal  perbuatanl  ini.l  Dil  dalaml  

tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  dijelaskanl  bahwal  inilahl  (kedudukan)l  fungsil  ayahl  

 
44

l  Al-Qur’anl  danl  Terjemahannya,l  QS.l  Luqmanl  [31]l  (Jakarta:l  Kementerianl  Agamal  RI,l  2019) 
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yaitul  memberil  pelajaranl  kepadal  anak-anaknyal  danl  sebagail  pemberil  petunjukl  

kepadal  kebenaranl  danl  menjauhil  kebinasaan.45 

Padal  kalimatl  ( رْكlَّاِنيlَّبِِللlَِّّٰلََتُشْرِكََّّيٰ بُنَيَّ عَظِيْم َََّّّلَظلُْم َََّّّالشِّ )l  merupakanl  didikanl  pertamal  

Luqmanl  terhadapl  anaknyal  yaitul  tentangl  sebuahl  aqidah,l  yaitul  untukl  tidakl  

menyekutukanl  Allahl  Swt.,l  karenal  mempersekutukanl  Allahl  Swt.,l  merupakanl  

dosal  yangl  sangatl  besar.l  Pendidikanl  Aqidahl  merupakanl  pendidikanl  pertamal  

yangl  Luqmanl  ajarkanl  kepadal  anaknya,l  karenal  ibaratl  membangunl  rumah,l  

Aqidahl  merupakanl  pondasil  nyal  karenal  pondasil  yangl  kuatl  akanl  bisal  menopangl  

bangunan-bangunanl  dil  atasl  nya. 

Padal  ayatl  13l  Surahl  Luqmanl  menjelaskanl  bahwasannyal  keharusanl  

memberil  pendidikanl  pertamal  mengenail  aqidahl  merupakanl  tugasl  seorangl  ayahl  

bukanl  hanyal  seorangl  ibul  saja.l  Padal  ayatl  inil  jugal  menjabarkanl  bahwal  

pendidikanl  pertamal  yangl  diajarkanl  olehl  Luqmanl  kepadal  anak-anaknyal  yaknil  

mengenail  aqidahl  ataul  keyakinan,l  dimanal  seorangl  musliml  danl  muslimahl  

berkewajibanl  untukl  menanamkanl  aqidahl  kepadal  anakl  turunnyal  sejakl  masihl  dil  

dalaml  kandunganl  ibu.l  Pendidikanl  mengenail  aqidahl  sangatl  pentingl  

ditanamkanl  kepadal  anakl  agarl  dil  kemudianl  haril  anakl  tersebutl  tidakl  tersesatl  

kepadal  kedzaliman. 

Dalaml  ayatl  inil  jugal  menggambarkanl  pentingnyal  seorangl  ayahl  sebagail  

pemberil  petunjukl  kepadal  jalanl  kebenaran.l  Seorangl  ayahl  sudahl  seharusnyal  
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untukl  mengajarkanl  kepadal  anak-anaknyal  mengenail  pentingnyal  keyakinanl  

sertal  keimananl  kepadal  Allahl  Swt.,l  sangl  pencipta.l  Selainl  pemberil  petunjukl  

kepadal  kebenaran,l  seorangl  ayahl  jugal  berperanl  sebagail  pengingatl  kepadal  anak-

anaknyal  agarl  senantiasal  menjauhil  kebinasaanl  apalagil  sampail  menjerumusl  

kepadal  kekufuranl  ataul  menyekutukanl  Allahl  Swt.,. 

Selainl  daril  kisahl  Luqmanl  jugal  digambarkanl  didalaml  All  Qur’anl  

tentangl  nasehatl  tauhidl  Nabil  Ibrahiml  (ayah)l  danl  Nabil  Ya’kubl  (ayah)l  terhadapl  

putra-putral  merekal  dalaml  QS.l  All  Baqarahl  ayatl  132-133, 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta’alal  berfirman:l   

ى بِِاَا ابِْ رّٰهِ  يْنَ فَلََ تََوُْتُنَّ اِلََّّ وَانَْ تُمْ مُّسْلِمُوْنَ يْ وَوَص ّٰ ى لَكُمُ الدِ  َ اصْطفَّٰ بَنََِّ اِنَّ اللّ ّٰ  ي ّٰ
امَْ   ۗ مُ بنَِيْهِ وَيَ عْقُوْبُۗ

ءَ اِذْ حَضَرَ يَ عْقُوْبَ الْمَوْتُُۙ اِذْ قاَلَ لبَِنِيْهِ مَا تَ عْبُدُوْنَ مِنْْۢ بَ عْدِيْۗ قاَلُوْا نَ عْبُدُ  تُمْ شُهَدَاٰۤ كََ وَالِّٰهَ  كُن ْ  اِلّٰٰ
كَ ابِْ رّٰهِ  ى  اً وَّاحِدًاۚ وَنََْنُ لَهُ   يْمَ اّٰبَِٰۤ قَ اِلّٰٰ مُسْلِمُوْنَ  وَاِسّْْٰعِيْلَ وَاِسْحّٰ  

 
Artinya:l  Ibrahiml  mewasiatkanl  (ucapan)l  itul  kepadal  anak-anaknyal  danl  

demikianl  pulal  Ya’qub,l  “Wahail  anak-anakku,l  sesungguhnyal  Allahl  

telahl  memilihl  agamal  inil  untukmu.l  Janganlahl  kamul  matil  kecualil  dalaml  

keadaanl  muslim.”l  Apakahl  kamul  (hadir)l  menjadil  saksil  menjelangl  

kematianl  Ya’qubl  ketikal  dial  berkatal  kepadal  anak-anaknya,l  “Apal  yangl  

kamul  sembahl  sepeninggalku?”l  Merekal  menjawab,l  “Kamil  akanl  

menyembahl  Tuhanmul  danl  Tuhanl  nenekl  moyangmu:l  Ibrahim,l  Ismail,l  

danl  Ishaq,l  (yaitu)l  Tuhanl  Yangl  Mahal  Esal  danl  (hanya)l  kepada-Nyal  

kamil  berserahl  diri.46 

 

Dil  dalaml  tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  dijelaskanl  bahwal  Nabil  

Ibrahiml  mewasiatkanl  kepadal  anak-anakyal  tentangl  pengakuanl  berserahl  diril  
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kepadal  Tuhanl  semestal  alaml  danl  sesungguhnyal  Allahl  Swtl  telahl  memberikanl  

agamal  Islaml  kepadal  mereka.l  Demikianl  pulal  wasiatl  Nabil  Ya’kubl  kepadal  putra-

putranyal  untukl  berpegangl  teguhl  kepadal  agamal  Islaml  yangl  telahl  Allahl  Swtl  

pilih,l  karenal  itul  janganlahl  kamul  meninggall  melainkkanl  dalaml  keadaanl  

berserahl  diril  kepadal  Tuhanl  dalaml  beragamal  Islam.47 

Daril  contohl  Nabil  Ibrahiml  danl  Nabil  Ya’kubl  menjadil  sebuahl  pelajaranl  

untukl  semual  ayahl  dalaml  mendidikl  anaknyal  tentangl  sebuahl  tauhid,l  didikanl  

tentangl  tauhidl  merupakanl  perkaral  terpentingl  yangl  Allahl  Swtl  perintahkanl  atasl  

hamba-Nya.l  Demikianl  pulal  syirikl  (Menyekutukanl  Allah)l  merupakanl  perkaral  

terpentingl  yangl  Allahl  Swtl  larangl  atasl  hamba-Nya.l  Makal  perkaral  Tauhidl  danl  

Syirikl  menjadil  hall  terpentingl  pulal  yangl  harusl  diajarkanl  kepadal  anakl  sedinil  

mungkin.l  Keduanyal  (menanamkanl  Tauhidl  danl  menjauhil  perbuatanl  Syirik)l  

dilakukanl  bersamaan,l  karenal  tidaklahl  Allahl  memerintahkanl  hamba-Nyal  

mentauhidkanl  Allahl  kecualil  bersamaanl  pulal  denganl  itul  melarangnyal  berbuatl  

syirik.48 

Danl  jugal  sebagimanal  didikanl  Ya’kubl  terhadapl  anak-anaknyal  yangl  

terdapatl  dalaml  QS.l  Yusufl  ayatl  86: 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

 
47

l  T.M.l  Hasbil  Ash-Shiddieqieyl  tafsirl  Al-Qur‟anull  Majidl  An-Nur,l  hall  212-213 
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اَا اَشْكُوْا بَ ثِ يْ وَحُزْنِاْ اِلَٰ اللّ ِّٰ وَاعَْلَمُ مِنَ اللّ ِّٰ مَا لََّ تَ عْلَمُوْنَ قاَلَ   اِنََّّ  

Artinya:l  Dial  (Ya’qub)l  menjawab,l  “Hanyal  kepadal  Allahl  akul  mengadukanl  

kesusahanl  danl  kesedihanku.l  Akul  mengetahuil  daril  Allahl  apal  yangl  

tidakl  kamul  ketahui.49 

 

Dil  dalaml  ayatl  dil  atasl  diceritakanl  kisahl  Nabil  Ya'kubl  yangl  mengajarkanl  

tentangl  tauhidl  kepadal  anak-anaknyal  denganl  caral  mengadukanl  segalal  

kesusahanl  danl  kesedihanl  hanyal  kepadal  Allahl  Swt.,l  dimanal  hall  inil  Nabil  

Ya'kubl  senantiasal  berserahl  diril  kepadal  Allahl  Swt.,l  Nabil  Ya'kubl  mendidikl  

anaknyal  tentangl  tauhidl  agarl  anaknyal  menjadil  pribadil  yangl  berimanl  danl  

bertawakall  kepadal  Allahl  Swt.,l  danl  inil  menjadil  pelajaranl  bagil  semual  ayahl  

bahwal  hall  inil  menjadil  dasarl  untukl  anakl  menjalanil  kehidupanl  yangl  baikl  danl  

benar. 

3. QS.l  Luqmanl  ayatl  14 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

نَا نْسَانَ   وَوَصَّي ْ  اِلََِّ   وَلِوَالِدَيْكَۗ   لِْ   اشْكُرْ   انَِ   عَامَيُِْ   فِْ   هُ وَّفِصَالُ   وَهْنٍ   عَلّٰى  وَهْنًا  هُ امُُّ   حََلََتْهُ   بِوَالِدَيْهِۚ   الَِّْ
 الْمَصِيُْ 

َّ
Artinya:l  Kamil  mewasiatkanl  kepadal  manusial  (agarl  berbuatl  baik)l  kepadal  kedual  

orangl  tuanya.l  Ibunyal  telahl  mengandungnyal  dalaml  keadaanl  lemahl  yangl  

bertambah-tambahl  danl  menyapihnyal  dalaml  dual  tahun.l  (Wasiatl  Kami,)l  

“Bersyukurlahl  kepada-Kul  danl  kepadal  kedual  orangl  tuamu.”l  Hanyal  

kepada-Kul  (kamu)l  kembali.50 
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Dil  dalaml  tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  menjelaskanl  bahwal  Allahl  

Swt.,l  memerintahkanl  agarl  berbaktil  kepadal  kedual  orangtuanya,l  menaatil  

keduanyal  danl  memenuhil  semual  haknya.l  Danl  dijelaskanl  bahwal  ibul  yangl  telahl  

mengandung,l  melahirkanl  hinggal  menyusuil  hinggal  bayinyal  berumurl  sekitarl  

dual  tahunl  sebabl  itulahl  mengapal  seorangl  anakl  harusl  berbaktil  kepadal  seorangl  

ibu.l  Namunl  bukanl  hanyal  seorangl  ibul  namunl  jugal  kepadal  seorangl  ayahl  karenal  

orangl  tual  lahl  yangl  menderital  segalal  kesukaranl  dalaml  mengasuhl  danl  mendidikl  

anak-anaknya.51
l   

Danl  setelahl  Luqmanl  mengajarkanl  sebuahl  Aqidahl  terhadapl  anaknya,l  

Luqmanl  jugal  memerintahkanl  anaknyal  untukl  berbaktil  terhadapl  kedual  

orangtuanyal  selamal  dalaml  ketaatanl  kepadal  Allahl  Swt.,.l  Telahl  kital  ketahuil  

seorangl  ibul  yangl  telahl  mengandungl  danl  melahirkanl  kital  kemudianl  menyusuil  

kital  selamal  2l  tahunl  danl  seorangl  ayahl  yangl  bersusahl  payahl  untukl  memenuhil  

kebutuhanl  kital  danl  kewajibanl  kital  untukl  berbaktil  kepadanya.l  Karenal  hakikatl  

manusial  sebagail  hambal  Allahl  Swt.,l  adalahl  menjalankanl  semual  perintahl  Nyal  

danl  menjauhil  semual  laranganl  Nya.l  Salahl  satul  perintahl  Allahl  Swtl  yangl  wajibl  

dilaksanakanl  olehl  seorangl  Musliml  adalahl  birrull  walidain.l  Birrull  walidainl  

adalahl  bagianl  daril  akhlakl  seorangl  Musliml  untukl  berbaktil  kepadal  kedual  

orangtual  olehl  sebabl  itul  ridhol  danl  murkal  Allahl  SWT.,l  terletakl  kepadal  kedual  

orangtuanyal  sebagaimanal  dil  jelaskan, 
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  الَْوَالِدَيْنِ   رضَِى  فِ   اَللَِّّ   رضَِى )  قاَلَ   وسلم  عليه   الله  صلى   الَنَّبِِ    عَنْ   عَاصِى  بْنِ   عُمَرَ   بْنِ   عَبْدِاَللَِّّ   وَعَنْ 
مِْذِيُّ   أَخْرَجَهُ (  الَْوَالِدَيْنِ   سَخَطِ   فِ  اَللَِّّ   وَسَخَطُ  .وَالْْاَكِمُ   حِبَّانَ   ابِْنُ   وَصَحَّحَهُ , الَتِِ   

 
Artinya:l  “Daril  sahabatl  Abdullahl  binl  Umarl  ra bin ‘ash,l  daril  Nabil  Muhammadl  

saw,l  ial  bersabda,l  ‘Ridhal  Allahl  beradal  padal  ridhal  kedual  orangl  tua.l  

Sedangkanl  murka-Nyal  beradal  padal  murkal  keduanya,’”l  (HRl  At-

Tirmidzi,l  Ibnul  Hibban,l  danl  Al-Hakim).52 

 

l  Hadithl  diatasl  menjelaskanl  bahwal  ridhol  Allahl  Swt.,l  terletakl  dil  dalaml  

ridhol  kedual  orangtuanyal  danl  murkal  Allahl  Swt.,l  terletakl  dil  dalaml  murkal  kedual  

orangtuanya.l  Daril  hadith  tersebutl  mengajarkanl  betapal  pentingnyal  seorangl  

anakl  untukl  berbaktil  kepadal  kedual  orangl  tual  nyal  sehinggal  ridhol  danl  murkal  

Allahl  Swt.,l  terletakl  terhadapl  keduanya.l  Begitul  pentingl  ridhol  kedual  orangl  tual  

untukl  keberhasilanl  anaknya. 

Dil  dalaml  tafsirl  All  Qur'anull  Majidl  An-Nuurl  menjelaskanl  All  Qur'anl  

mengiringil  perintahl  taatl  kepadal  Allahl  Swt.,l  denganl  mentaatil  kedual  orangl  tual  

sebagaimanal  tercatatl  dalaml  QS.l  Al-Israa'l  ayatl  23. 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبََِ اَحَ  نًاۗ امَِّا يَ ب ْ هُ وَبِِلْوَالِدَيْنِ اِحْسّٰ ى رَبُّكَ الََّّ تَ عْبُدُواْا اِلََّّا اِيَّ كِلّٰهُمَا فَلََ دُهُُاَا اوَْ  وَقَضّٰ
مَُا قَ وْلًَّ كَريِْْاً  هَرْهُُاَ وَقُلْ لَّٰ مَُاا اُفٍ  وَّلََّ تَ ن ْ  تَ قُلْ لَّٰ

 

Artinya:l  Tuhanmul  telahl  memerintahkanl  agarl  kamul  janganl  menyembahl  selainl  

Dial  danl  hendaklahl  berbuatl  baikl  kepadal  ibul  bapak.l  Jikal  salahl  seorangl  

dil  antaral  keduanyal  ataul  kedua-duanyal  sampail  berusial  lanjutl  dalaml  

pemeliharaanmu,l  sekali-kalil  janganlahl  engkaul  mengatakanl  kepadal  
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keduanyal  perkataanl  “ah”l  danl  janganlahl  engkaul  membentakl  

keduanya,l  sertal  ucapkanlahl  kepadal  keduanyal  perkataanl  yangl  baik.53 

 

Dil  dalaml  ayatl  diatasl  dil  jelaskanl  bahwal  Allahl  Swt.,l  memerintahkanl  

agarl  tidakl  menyembahl  selainl  Dial  danl  hendaklahl  berbuatl  Ihsanl  (kebajikan)l  

kepadal  ibul  bapakmul  danl  berbaktil  kepadanyal  sebabl  merekalahl  orangl  pertamal  

yangl  menyayangil  mul  denganl  tabiatl  kasihl  sayangl  yangl  Allahl  Swt.,l  tamamkanl  

dil  setiapl  orangl  tua.l  Firmanl  diatasl  menjelaskanl  bahwal  tiadal  nikmatl  yangl  lebihl  

besarl  kecualil  nikmatl  Allahl  Swt.,l  danl  mensyukuril  nikmatl  yangl  telahl  diberikanl  

olehl  kedual  orangl  tua. 

Adapunl  mengenail  bagaimanal  berbaktil  kepadal  kedual  orangl  tual  sebagail  

berikut:54 

a. Janganlahl  kamul  mengeluarkanl  kata-katal  yangl  bisal  menyakitil  hatil  kedual  

orangl  tuamu. 

b. Janganlahl  kamul  membentak-bentakl  merekal  danl  mengeruhkanl  

perasaannyal  denganl  ucapan-ucapanmul   

c. Hendaklahl  kamul  berbicaral  denganl  merekal  denganl  kata-katal  ataul  ucapan-

ucapanl  yangl  baik. 

d. Hendaklahl  kamul  bertawadukl  kepadal  merekal  danl  mentaatil  merekal  dalaml  

semual  perintahl  selamal  tidakl  mengakibatkanl  kedurhakaanl  kepadal  Allahl  

Swt.,. 
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e. Hendaklahl  mendoakanl  merekal  sebagail  imbanganl  Rahmatl  merekal  yangl  

telahl  menyayangimul  dil  waktul  kecil. 

Danl  setelahl  Allahl  Swt.,l  menjelaskanl  apal  sajal  yangl  harusl  dil  taatil  olehl  

seorangl  anakl  terhadapl  orangl  tuanyal  danl  Allahl  Swt.,l  jugal  menjelaskanl  dalaml  

masalahl  apal  sajal  seorangl  anakl  tidakl  bolehl  mentaatil  keduanya. 

4. Q.Sl  Luqmanl  ayatl  15 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

كَ عَلّٰاى   نْ يَا مَعْرُوْفاً ُۖ  هِ اَنْ تُشْركَِ بِْ مَا ليَْسَ لَكَ بِ وَاِنْ جَاهَدّٰ هُمَا فِِ الدُّ  عِلْمٌ فَلََ تُطِعْهُمَا وَصَاحِب ْ
تُمْ تَ عْمَلُوْنَ    ثَُُّ اِلََِّ مَرْجِعُكُمْ فاَنَُ بِ ئُكُمْ بِاَ كُن ْ

ۚ
 وَّاتَّبِعْ سَبِيْلَ مَنْ انَََبَ اِلََِّ

 
Artinya:l  Jikal  keduanyal  memaksamul  untukl  mempersekutukan-Kul  denganl  

sesuatul  yangl  engkaul  tidakl  punyal  ilmul  tentangl  itu,l  janganlahl  patuhil  

keduanya,l  (tetapi)l  pergaulilahl  keduanyal  dil  dunial  denganl  baikl  danl  

ikutilahl  jalanl  orangl  yangl  kembalil  kepada-Ku.l  Kemudian,l  hanyal  

kepada-Kul  kamul  kembali,l  lalul  Akul  beril  tahukanl  kepadamul  apal  yangl  

biasal  kamul  kerjakan.55 

 

Dijelaskanl  dalaml  tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  seorangl  anakl  

bolehl  tidakl  mentaatil  orangl  tuanyal  jikal  orangl  tual  mendesakl  untukl  

mempersekutukanl  Allahl  Swt.,l  karenal  tidakl  adal  ketaatanl  bagil  seorangl  makhlukl  

dalaml  perbuatanl  durhakal  kepadal  Allahl  Swt.,.l  Danl  pergaulilahl  merekal  dalaml  

semual  masalahl  keduniaanl  denganl  caral  yangl  palingl  baikl  sesuail  denganl  nilai-

nilail  kemanusiaan.56 
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Daril  wasiatl  Luqmanl  tersebutl  yaitul  seorangl  anakl  wajibl  taatl  kepadal  

kedual  orangtuanyal  selamal  orangl  tuanyal  menyerul  kepadal  jalanl  yangl  benarl  

yaitul  jalanl  menujul  Allahl  Swt.,l  danl  seorangl  anakl  bolehl  tidakl  mentaatil  

keduanyal  orangl  tuanyal  jikal  merekal  menyerul  untukl  berpalingl  daril  Allahl  Swt.,l  

namunl  perlul  digarisbawahil  kital  harusl  tetapl  menggaulil  merekal  denganl  caral  

terbaikl  karenal  merekal  yangl  telahl  membesarkanl  kital  denganl  penuhl  kasihl  

sayang.l  Ibaratl  sebuahl  All  Qur’anl  rusakl  kital  tidakl  bolehl  membuangl  nyal  namunl  

harusl  tetapl  memuliakannya. 

5. QS.l  Luqmanl  Ayatl  16 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

اَا اِنْ تَكُ مِثْ قَالَ حَبَّةٍ مِ نْ خَرْدَلٍ فَ تَكُنْ فِْ صَخْرةٍَ اوَْ فِِ  ي ّٰ  بُنَََّ اِنََّّ تِ اوَْ فِِ الََّْرْضِ يََْتِ ي ّٰ وّٰ السَّمّٰ
َ لَطِيْفٌ خَبِيٌْ  ُۗ اِنَّ اللّ ّٰ  بِِاَ اللّ ّٰ

 

Artinya:l  “(Luqmanl  berkata,)l  “Wahail  anakku,l  sesungguhnyal  jikal  adal  (suatul  

perbuatan)l  seberatl  bijil  sawil  danl  beradal  dalaml  batu,l  dil  langit,l  ataul  dil  

bumi,l  niscayal  Allahl  akanl  menghadirkannyal  (untukl  diberil  balasan).l  

Sesungguhnyal  Allahl  Mahalembut)l  lagil  Mahateliti.”57 

 

Dalaml  tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  dijelaskanl  bahwal  segalal  

perbuatanl  baikl  ataupunl  burukl  walaupunl  hanyal  seberatl  bijil  sawi,l  terletakl  dil  

tempatl  yangl  sangatl  tersembunyil  misalnyal  dil  tengah-tengahl  batu,l  dil  tempatl  

yangl  palingl  tinggil  sepertil  dil  langitl  ataupunl  diperutl  bumil  ataupunl  disudutl  dunial  

manapun,l  semual  akanl  dihadirkanl  olehl  Allahl  Swt.,l  dil  haril  kiamat,l  semual  akanl  
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ditimbangl  denganl  adill  danl  padal  haril  itul  Allahl  Swt.,l  akanl  memberil  pembalasanl  

yangl  sesuail  denganl  perbuatannya.58
l  Wasiatl  Luqmanl  kepadal  anaknyal  agarl  

selalul  berbuatl  baikl  karenal  segalal  perbuatanl  baikl  maupunl  burukl  sekecill  apapunl  

itul  pastil  Allahl  Swt.,l  hisabl  dil  haril  kiamatl  karenal  Allahl  Swt.,l  mahal  lembutl  sertal  

mahal  mengetahui. 

Padal  ayatl  16l  suratl  Luqmanl  menjelaskanl  tentangl  pendidikanl  akhlak,l  

seorangl  ayahl  berkewajibanl  mengajarkanl  tentangl  akhlakl  terhadapl  anaknya,l  

secaral  bahasal  akhlakl  adalahl  budil  pekerti,l  perangai,l  tingkahl  lakul  ataul  tabiat.l  

Akhlakl  bukanl  hanyal  merupakanl  normal  ataul  aturanl  perilakul  yangl  mengaturl  

hubunganl  antarl  manusial  namunl  jugal  manusial  denganl  Tuhan.l  Danl  padal  ayatl  

diatasl  mengandungl  pesanl  morall  tentangl  balasanl  yangl  adill  daril  Allahl  atasl  

perbuatanl  manusia,l  karenal  setiapl  perbuatanl  baikl  danl  burukl  akanl  Allahl  Swt.,l  

timbangl  dil  akhirat. 

Sebagaimana di jelaskan dalam Al Qur’an QS. Al Zalzalah ayat 7-8  

هُ وَمَنْ ي َّعْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ شَرًّا ي َّرَ .  ۚۚ  هُ فَمَنْ ي َّعْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَّةٍ خَيْاً ي َّرَ   

Artinya: Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat 

(balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia 

akan melihat (balasan)-nya.59 
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Pada hari itu, masing-masing manusia mendapat pembalasan atas 

amalannya, amalan besar dan kecil semua ada balasannnya, tidak ada 

perbedaan antara orang mukmin dan orang kafir.60 

Seorangl  ayahl  mempunyail  kewajibanl  mendidikl  anakl  untukl  selalul  

berbuatl  baikl  danl  untukl  tidakl  berbuatl  burukl  kepadal  antarl  sesamal  karenal  semual  

akanl  adal  balasanl  dil  akhiratl  sekecill  apapunl  perbuatanl  kita.l  Pendidikanl  inil  

merupakanl  pendidikanl  bagaimanal  seorangl  anakl  berprilakul  sesuail  denganl  

norma-normal  agamal  agarl  selamatl  dil  dunial  danl  dil  akhirat. 

6. QS.l  Luqmanl  ayatl  17 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

بُنَََّ اقَِمِ الصَّلّٰوةَ وَأْمُرْ بِِلْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِْ عَلّٰى مَاا اَصَابَكَۗ اِنَّ ذّٰلِكَ مِ   نْ عَزْمِ الَّْمُُوْرِ ي ّٰ
 

Artinya:l  “Wahail  anakku,l  tegakkanlahl  salatl  danl  suruhlahl  (manusia)l  berbuatl  

yangl  makrufl  danl  cegahlahl  (mereka)l  daril  yangl  mungkarl  sertal  

bersabarlahl  terhadapl  apal  yangl  menimpamu.l  Sesungguhnyal  yangl  

demikianl  itul  termasukl  urusanl  yangl  (harus)l  diutamakan.”61 

 

Dil  dalaml  tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  QS.l  Luqmanl  ayatl  17,l  

Luqmanl  memerintahkanl  anakl  nyal  untukl  menunaikanl  shalatl  denganl  caral  

mendapatkanl  ridhol  Allahl  Swt.,l  karenal  sholatl  yangl  Allahl  Swt.,l  ridhoil  dapatl  

mencegahl  kital  daril  perbuatanl  burukl  danl  mungkar,l  perintahkanlahl  merekal  

untukl  mengerjakanl  perbuatanl  yangl  baikl  sesuail  denganl  kemampuanl  mereka,l  

cegahlahl  merekal  daril  perbuatanl  maksiatl  danl  hendaklahl  bersabarl  danl  janganl  
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pernahl  putusl  asal  danl  harusl  selalul  bersikapl  optimisl  karenal  sesungguhnyal  

semual  yangl  Allahl  Swt.,l  perintahkanl  amatl  banyakl  faedahnyal  danl  besarl  

manfaatl  nyal  dil  dunial  danl  akhirat.62 

Kewajibanl  dalaml  memerintahkanl  anakl  shalatl  merupakanl  prioritasl  

orangl  tual  terutamal  seorangl  ayahl  yangl  merupakanl  kepalaal  keluarga,l  yangl  

bertanggungl  jawabl  atasl  keluarga.l  Shalatl  merupakanl  tiangl  agamal  jikal  

seseorangl  melalaikannya,l  agamal  inil  tidakl  bisal  tegakl  padal  dirinya.l  Shalatl  

merupakanl  saranal  komunikasil  jiwal  antarl  sangl  Khaliql  danl  makhluk-Nya,l  

dalaml  mengerjakanl  shalatl  harusl  dikerjakanl  denganl  sungguh-sungguhl  danl  

tidakl  bolehl  lalail  saatl  mengerjakanl  nyal  untukl  mendapatkanl  ridho-Nyal  karenal  

shalatl  yangl  Allahl  Swt.,l  ridhoil  dapatl  mencegahl  kital  daril  perbuatanl  kejil  danl  

mungkarl  sebagaimanal  tercantuml  dalaml  QS.l  All  ankabutl  ayatl  45: 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

ءِ وَالْمُنْكَرِۗ  ى عَنِ الْفَحْشَاٰۤ  اِنَّ الصَّلّٰوةَ تَ ن ْهّٰ
وَلَذكِْرُ اللّ ِّٰ  اتُْلُ مَاا اوُْحِيَ الِيَْكَ مِنَ الْكِتّٰبِ وَاقَِمِ الصَّلّٰوةَۗ

ُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُوْنَ   اكَْبَُِۗ وَاللّ ّٰ
َّ

Artinya:l  “Bacalahl  (Nabil  Muhammad)l  Kitabl  (Al-Qur’an)l  yangl  telahl  

diwahyukanl  kepadamul  danl  tegakkanlahl  salat.l  Sesungguhnyal  salatl  

itul  mencegahl  daril  (perbuatan)l  kejil  danl  mungkar.l  Sungguh,l  

mengingatl  Allahl  (salat)l  itul  lebihl  besarl  (keutamaannyal  daripadal  

ibadahl  yangl  lain).l  Allahl  mengetahuil  apal  yangl  kamul  kerjakan.”63 
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Makal  daril  itul  hendaknyal  orangl  tual  denganl  tiadal  bosanl  senantiasal  

memberikanl  contohl  dalaml  mengerjakanl  nyal  karenal  orangl  tual  merupakanl  

teladanl  bagil  anak-anakl  nya.l  Kemudianl  mendidikl  anakl  tentangl  sebuahl  

kesabaranl  denganl  segalal  sesuatul  yangl  menimpal  kita.l  Sabarl  danl  shalatl  

merupakanl  aspekl  yangl  salingl  berkaitanl  danl  mempengaruhil  jiwal  manusial  

dalaml  menjalankanl  aktivitas.l  Keduanyal  merupakanl  katal  kuncil  untukl  

menghadapil  ujianl  danl  mendapatkanl  pertolonganl  Allahl  Swt.,. 

Danl  sesudahl  Luqmanl  memerintahkanl  anaknyal  untukl  mengerjakanl  

beberapal  hal,l  Luqmanl  jugal  melarangl  anaknyal  untukl  mengerjakanl  beberapal  

hall  sepertil  laranganl  menyekutukanl  Allahl  Swt.,l  berlakul  sombongl  danl  

membanggakanl  diri,l  sederhanal  dalaml  berjalanl  danl  lembutl  dalaml  ucapanl  

sebagaimanal  yangl  terdapatl  padal  ayahl  18-19. 

7. QS.l  Luqmanl  ayatl  18 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

َ لََّ يُُِبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ فَخُوْرٍۚ وَلََّ تُصَعِ رْ خَدَّكَ للِنَّاسِ وَلََّ    تََْشِ فِِ الََّْرْضِ مَرَحًاۗ اِنَّ اللّ ّٰ
 

Artinya:l  “Janganlahl  memalingkanl  wajahmul  daril  manusial  (karenal  sombong)l  

danl  janganlahl  berjalanl  dil  bumil  inil  denganl  angkuh.l  Sesungguhnyal  

Allahl  tidakl  menyukail  setiapl  orangl  yangl  sombongl  lagil  sangatl  

membanggakanl  diri.”64 

 

Dalaml  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  menjelaskanl  Luqmanl  

melarangl  anaknyal  untukl  memalingkanl  wajahnyal  daril  orangl  yangl  sedangl  
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berbicaral  denganmul  akibatl  kesombonganl  mul  tetapil  hadapkanlahl  wajahmul  

denganl  wajahl  yangl  jernihl  karenal  Allahl  tidakl  orangl  yangl  bermewah-mewahanl  

terhadapl  manusial  baikl  denganl  harta,l  kemuliaanl  sertal  kekuatanl  merekal  karenal  

itul  Allahl  Swt.,l  mencegahl  kital  berlakul  sombong.65 

Sebagaimana juga telah dijelaskan di dalam Al Qur’an QS. Al Isra’ ayat 

37, 

لُغَ الْْبَِالَ طُوْلًَّ وَلََّ تََْشِ فِِ الََّْرْضِ مَرَحًاۚ انَِّكَ لَنْ تََْرقَِ   الََّْرْضَ وَلَنْ تَ ب ْ  

Artinya: Janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong karena 

sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak 

akan mampu menjulang setinggi gunung.66 

 

Ayat di atas menjelaskan larangan untuk berbuat angkuh dan sombong 

karena dii bawahmu adalah bumi, yang kamu tidak sanggup membelahnya 

dengan tumitmu dan di atasmu gunung-gunung yang besar dan dahsyat. 

Sesungguhnya kamu sama sekali tidak menyamakan diri dengan tingginya 

gunung. Kamu tidak dapat membelah bumi dengan injakan-injakan kakimu dan 

tidak pula kamu dapat menyamakan tinggi tubuhmu dengan tinggi gunung 

sampai kamu menyombongkan diri terhadap gunung-gunung itu.67 

Dil  dalaml  ayatl  dil  atasl  merupakanl  pendidikanl  tentangl  akhlakl  antarl  

sesamal  yaitul  bagaimanal  caral  bersosialisasil  masyarakatl  yangl  benar,l  bagaimanal  
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caral  berbicaral  yangl  baikl  danl  sopanl  danl  bagaimanal  caral  untukl  bersikap,l  

mendidikl  anakl  untukl  tidakl  sombongl  danl  agkuh.l  Itul  semual  menjadil  hall  pentingl  

untukl  anakl  dalaml  kehidupanl  bermasyarakatl  dil  masal  depannya. 

8. QS.l  Luqmanl  ayatl  19 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

 الْْمَِيِْ   لَصَوْتُ   الََّْصْوَاتِ   انَْكَرَ   اِنَّ   صَوْتِكَۗ   مِنْ  وَاغْضُضْ   مَشْيِكَ   فِْ   وَاقْصِدْ 
 

Artinya:l  “Berlakulahl  wajarl  dalaml  berjalanl  danl  lembutkanlahl  suaramu.l  

Sesungguhnyal  seburuk-burukl  suaral  ialahl  suaral  keledai.”68 

 

Dil  dalaml  Tafsirl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  menjelaskanl  danl  

berlakulahl  sederhanal  dalaml  perjalananl  mul  janganlahl  tergesa-gesal  

sebagaimanal  halnya,l  janganlahl  terlalul  lambatl  pula.l  Rendahkanl  lahl  (pelankanl  

lah)l  suaral  mu,l  janganlahl  bersuaral  kerasl  jikal  itul  tidakl  perlul  karenal  bersuaral  

lemahl  (agakl  pelanl  danl  tidakl  berisik)l  lebihl  menyenangkanl  orangl  yangl  

mendengar.l  Sekeji-kejil  ataul  seburuk-burukl  nyal  suaral  adalahl  meninggikannyal  

ataul  mengeraskannyal  melebihil  kadarl  yangl  diperlukanl  sepertil  halnyal  suaral  

keledai.69 

Dalaml  bersosialisasil  denganl  masyarakatl  punl  caral  berjalanl  danl  bicaral  

jugal  harusl  memilikil  etikal  yangl  dil  jelaskanl  dil  dalaml  QS.l  Luqmanl  ayatl  19.l  Danl  

seorangl  ayahl  harusl  mendidikl  anaknyal  dalaml  hall  itul  agarl  anaknyal  tumbuhl  

denganl  perangail  yangl  baikl  dil  masal  depanl  nya,l  sepertil  ketikal  ial  berjalanl  tidakl  
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bolehl  tergesa-gesal  danl  jugal  tidakl  bolehl  dilemahkan,l  berjalanl  nyal  sewajarnyal  

denganl  menciptakanl  kenyamananl  sehinggal  tidakl  menggangul  disekitarl  kital  

danl  begitupunl  dalaml  berbicaral  jugal  harusl  memilikil  etika,l  tidaklahl  seorangl  

berbicaral  kerasl  tanpal  adal  alasanl  tertentul  begitul  jugal  dalaml  melemahkanl  suaral  

saatl  berbicaral  sehinggal  menyenangkanl  orangl  yangl  mendengar.l   

Danl  didalaml  tafsirl  All  Quranull  Majidl  An-Nuurl  dituliskanl  sebuahl  

kesimpulanl  dil  dalaml  ayat-ayatl  inil  merupakanl  hikmahl  yangl  Allahl  Swt.,l  

berikanl  kepadal  Luqman,l  kemudianl  sebuahl  pelajaranl  ataul  pendidikanl  Luqmanl  

terhadapl  anaknyal  danl  ditengah-tengahl  pelajaranl  Luqmanl  Allahl  Swt.,l  jugal  

menjelaskanl  beberapal  perintahl  yangl  bersifatl  umuml  yangl  harusl  dilakukanl  olehl  

anakl  dalaml  berbaktil  terhadapl  orangl  tuanyal  danl  kewajibanl  merekal  dalaml  

memeliharal  hak-hakl  Allahl  Swt.70 

Daril  penafsiranl  dil  atasl  adapunl  peranl  ataul  fungsil  ayahl  dalaml  sosokl  

Luqmanl  yangl  sangatl  kuatl  dalaml  mendidikl  anaknyal  dapatl  menjadil  contohl  bagil  

semual  ayahl  dalaml  mengambill  perannyal  dalaml  pengasuhanl  anakl  terutamal  

dalaml  hall  mendidik.l  Sebagimanal  didikanl  pertamal  Luqmanl  terdapatl  padal  ayatl  

12-13l  menjelaskanl  tentangl  aqidah,l  kemudianl  padal  ayatl  14,15,16,18,19l  

tentangl  akhlakl  danl  jugal  ayatl  17l  tentangl  ibadah.l  Karenal  semual  didikanl  tersebutl  

akanl  berdampakl  positifl  bagil  seorangl  anakl  dil  masal  depannya. 
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E. Penafsiranl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  mengenail  Keterlibatanl  Ayahl  dalaml  

Pengasuhanl  Anakl  Perspektifl  Psikologi Robl  Palkovitz 

Daril  penafsiranl  T.Ml  Hasbil  As-Shiddieqieyl  dalaml  Tafsirl  All  Qur’anull  

Majidl  An-Nuurl  mengenail  Surahl  Luqmanl  ayatl  12l  sampail  19l  yangl  membahasl  

mengenail  bagaimanal  peranl  seorangl  ayahl  (Luqman)l  dalaml  memberikanl  pendidikanl  

yangl  baikl  kepadal  anaknyal  yangl  dimulail  denganl  pendidikanl  mengenail  Aqidahl  

(keyakinan)l  danl  fiqihl  yangl  jugal  memberil  tauladanl  kepadal  semual  umatl  Islaml  

semuanyal  bahwal  tanggungjawabl  atasl  pengasuhanl  anakl  bukanl  hanyal  dibebankanl  

kepadal  seorangl  ibul  sajal  namunl  menjadil  tugasl  bersamal  yaknil  kerjal  samal  antaral  

suamil  danl  istril  untukl  mendidikanl  anakl  sertal  membersail  tumbuhl  kembangl  anak-

anaknyal  agarl  tumbuhl  denganl  penuhl  kasihl  sayangl  daril  kedual  orangl  tuanya. 

Jikal  penafsiranl  mengenail  keterlibatanl  seorangl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  

anakl  dianalisisl  menggunakanl  teoril  psikologil  Robl  Palkovitzl  yangl  setidaknyal  

terdapatl  3l  kategoril  keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  yaknil  

Communicationl  (sikapl  seorangl  ayahl  dalaml  berbicara,l  mengajakl  bicaral  sertal  

mendengarkanl  anak-anaknya),l  Teachingl  (sikapl  ayahl  dalaml  memberikanl  contohl  

danl  tauladanl  yangl  baikl  kepadal  anak-anaknya),l  Monitoringl  (sikapl  ayahl  dalaml  

melakukanl  pengawasanl  danl  perlindunganl  terhadapl  anak-anaknya). 

Communicationl  dalaml  Surahl  Luqmanl  telahl  dicontohkanl  olehl  Luqmanl  

yangl  menjadil  suril  tauladanl  bagil  kauml  musliml  dil  seluruhl  dunial  bahwal  seorangl  ayahl  

seharusnyal  mengajakl  komunikasil  kepadal  anaknyal  yangl  disebutkanl  padal  ayatl  13,l  

16l  danl  17l  yangl  langsungl  disebutl  denganl  katal  “Yaal  Bunayya”l  yangl  artinyal  wahail  
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anakku,l  disinil  terlihatl  bahwal  Luqmanl  mengajakl  komunikasil  ataul  berinteraksil  

langsungl  kepadal  anaknyal  untukl  memberikanl  nasihatl  danl  Pelajaranl  terbaik.l  Daril  

ayatl  13,l  16l  danl  17l  kital  jugal  bisal  mengambill  kesimpulanl  bahwal  keterlibatanl  

seorangl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  yangl  palingl  pertamal  danl  utamal  yaknil  mengajakl  

komunikasil  ataul  berinteraksil  agarl  anakl  jugal  bisal  belajarl  menjadil  pendengarl  yangl  

baikl  ketikal  adal  orangl  lainl  sedangl  berbicaral  kepadanya. 

Selainl  itu,l  daril  katal  “Yal  Bunayya”l  yangl  diucapkanl  olehl  Luqmanl  kepadal  

anaknyal  ketikal  berkomunikasil  telahl  memberikanl  isyaratl  kepadal  orangl  tual  semual  

bahwal  danl  berkomunikasil  denganl  anakl  jugal  mempunyail  tatal  caral  yaknil  denganl  

menambahkanl  ucapanl  yangl  harusl  penuhl  kasihl  sayangl  yangl  menjadikanl  anakl  

merasal  penuhl  kasihl  daril  orangl  tuanyal  danl  jugal  diharapkanl  agarl  ucapanl  ataul  nasihatl  

yangl  keluarl  daril  orangl  tual  bisal  tersampaikanl  denganl  baikl  tanpal  adal  unsurl  paksaanl  

danl  anakl  jugal  tanpal  seganl  menyampaikanl  pendapatnyal  denganl  baikl  kepadal  orangl  

tuanya.l  Denganl  kasihl  sayangl  seorangl  ayahl  dalaml  mendidikl  anaknyal  sangatlahl  

diperlukanl  karenal  dapatl  mengembangkanl  kepribadianl  yangl  bentukl  padal  diril  

seorangl  anak. 

Sebeluml  adanyal  teoril  ini,l  All  Qur'anl  telahl  memberil  gambaranl  kepadal  

manusial  melewatil  kisah-kisahl  ayahl  danl  anaknyal  yangl  telahl  dil  abadikanl  

didalamnya,l  komunikasil  antarl  ayahl  danl  anakl  lebihl  banyakl  daripadal  denganl  ibu.l  

Sepertil  kisahl  nabil  Ya'kubl  danl  anaknya,l  keterbukaanl  komunikasil  antaral  ayahl  danl  

anakl  membuatl  kedekatanl  antarl  keluargal  semakinl  eratl  danl  dapatl  membentukl  

keluargal  harmonis. 
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Metodel  pengajaranl  yangl  digambarkanl  dil  dalaml  All  Qur'anl  tentangl  kisahl  

nabil  Ya'kubl  danl  anaknyal  berupal  dialogl  interaktifl  yangl  terdapatl  dalaml  QS.l  Yusufl  

ayatl  4-5 

Allahl  Subhanahul  wal  Ta'alal  berfirman: 

ْ راَيَْتُ اَحَدَ عَشَرَ كَوكَْبًا وَّالشَّمْسَ وَالْقَمَرَ راَيَْ تُ هُمْ لِْ   بََتِ اِن ِ جِدِيْنَ اِذْ قاَلَ يُ وْسُفُ لَِّبَيِْهِ يّٰا بُنَََّ سّٰ قاَلَ ي ّٰ
نْسَانِ عَدُوٌّ مُّبِيٌُْ لََّ    تَ قْصُصْ رُءْيَكَ عَلّٰاى اِخْوَتِكَ فَ يَكِيْدُوْا لَكَ كَيْدًاۗ اِنَّ الشَّيْطّٰنَ لِلَِْ
 

Artinya:l  (Ingatlah)l  ketikal  Yusufl  berkatal  kepadal  ayahnyal  (Ya’qub),l  “Wahail  

ayahku,l  sesungguhnyal  akul  telahl  (bermimpi)l  melihatl  sebelasl  bintang,l  

matahari,l  danl  bulan.l  Akul  melihatl  semuanyal  sujudl  kepadaku.”l  Dial  

(ayahnya)l  berkata,l  “Wahail  anakku,l  janganlahl  engkaul  ceritakanl  mimpimul  

kepadal  saudara-saudaramul  karenal  merekal  akanl  membuatl  tipul  dayal  yangl  

sungguh-sungguhl  kepadamu.l  Sesungguhnyal  setanl  adalahl  musuhl  yangl  

jelasl  bagil  manusia.”71 

 

Padal  ayatl  dil  atasl  terdapatl  dialogl  interaktifl  antaral  nabil  Ya'kubl  danl  putral  

nyal  yaitul  nabil  Yusufl  dimanal  suatul  haril  nabil  Yusufl  bercerital  mengenail  mimpinyal  

terhadapl  ayahnyal  danl  ayahl  nyal  melarangl  nyal  untukl  menceritakanl  mimpil  itul  

terhadapl  saudara-saudaral  nyal  karenal  dikhawatirkanl  adal  rasal  iril  dengkil  terhadapl  

Yusuf. 

Dil  dalaml  QS.l  Yusufl  ayatl  4-5l  memberikanl  gambaranl  betapal  pentingnyal  

komunikasil  terbukal  antaral  ayahl  danl  anaknya,l  pemahamanl  simbolik,l  perlindunganl  

danl  tanggungl  jawabl  dalaml  hubunganl  antarl  keluarga.l  Padal  kalimatl  "yaal  abati"l  

wahail  ayahkul  danl  "yaal  bunayya"l  wahail  anakkul  memberikanl  pemahamanl  simbolikl  

 
71

l  Al-Qur’anl  danl  Terjemahannya,l  QS.l  Yusufl  [12],l  (Jakarta:l  Kementerianl  Agamal  RI,l  2019) 
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atasl  kedekatanl  antaral  ayahl  danl  anakl  sehinggal  komunikasil  yangl  terbukal  dibangunl  

secaral  mudahl  karenal  adanyal  kredibilitasl  dalaml  diril  komunikatorl  jugal  komunikan.l  

Upayal  perlindunganl  danl  bentukl  tanggungl  jawabl  Nabil  Ya’qubl  kepadal  Nabil  Yusufl  

dibuktikanl  denganl  kebijaksanaanl  Nabil  Ya’qubl  dalaml  memberikanl  pemahamanl  

mendalaml  terhadapl  simbol-simboll  dalaml  mimpinya.l  Inil  mencerminkanl  bagaimanal  

pemahamanl  kontekstuall  danl  simbolikl  dalaml  komunikasil  dapatl  mencegahl  konflikl  

danl  menunjukkanl  kematanganl  komunikatif.l  Dalaml  hall  ini,l  merupakanl  pelajaranl  

berhargal  tentangl  bagaimanal  komunikasil  yangl  bijaksanal  danl  penuhl  pengertianl  

antarl  ayahl  danl  anakl  dapatl  memperkuatl  ikatanl  keluargal  danl  mencegahl  potensil  

konflik. 

Besarnyal  porsil  komunikasil  antaral  ayahl  danl  anakl  banyakl  dil  abadikanl  dil  

dalaml  All  Qur’anl  dimanal  menjadil  landasanl  teoril  utamal  untukl  semual  ayahl  dalaml  

mengambill  perannyal  sehinggal  janganl  sampail  seorangl  ayahl  tidakl  hadirl  baikl  secaral  

fisikl  maupunl  psikologisl  bagil  anak-anaknya.l  Danl  telahl  kital  ketahuil  minimnyal  

komunikasil  antarl  ayahl  danl  anakl  dil  Indonesial  yangl  disebabkanl  daril  beberapal  faktorl  

sepertil  kurangnyal  kesadaranl  ayahl  atasl  perannya,l  Kurangnyal  waktul  berkualitasl  

yangl  dihabiskanl  bersama,l  polal  komunikasil  yangl  tidakl  efektifl  danl  penilaianl  

subjektifl  genderl  yangl  menganggapl  ayahl  sebagail  pencaril  nafkahl  utama,l  kurangnyal  

keterlibatanl  ayahl  dalaml  aktivitasl  anakl  danl  lainl  sebagainyal  danl  hall  inilahl  yangl  

menyebabkanl  kerengganganl  antaral  ayahl  danl  anak,l  sehinggal  lebihl  banyakl  anakl  

yangl  canggung,l  tertutupl  denganl  ayahnya. 
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Padal  kategoril  Teaching,l  padal  Surahl  Luqmanl  jugal  telahl  dicontohkanl  olehl  

Luqmanl  yangl  memberikanl  pendidikanl  danl  tauladanl  yangl  baikl  kepadal  anak-

anaknya.l  Padal  surahl  Luqmanl  ini,l  dijelaskanl  bahwal  terdapatl  beberapal  pendidikanl  

yangl  diberikanl  Luqmanl  kepadal  anaknyal  yaknil  mengenail  pendidikanl  Aqidahl  

(keyakinan)l  danl  akhlakl  danl  pendidikanl  ibadah.l  Tauhidl  yangl  diajarkanl  olehl  

Luqmanl  kepadal  anaknyal  yangl  terdapatl  padal  ayatl  12l  danl  13l  antaral  lainl  laranganl  

mempersekutukanl  Allahl  Swt.,l  karenal  hall  tersebutl  merupakanl  kedzalimanl  yangl  

sangatl  besar.l   

Pendidikanl  Aqidahl  merupakanl  dasarl  pendidikanl  Islam,l  laranganl  untukl  

berbuatl  syirikl  memangl  suatul  hall  yangl  patutl  disampaikan,l  mengingatl  perbuatanl  

syirikl  sangatl  berbahayal  bagil  pertumbuhanl  anakl  dalaml  menempuhl  kehidupannya.l  

Diperkirakanl  padal  saatl  itul  anakl  Lukmanl  masihl  kanak-kanak,l  yangl  merupakanl  

masal  terpentingl  untukl  sebuahl  pendidikanl  danl  pembinaanl  kepribadianl  anak. 

Kemudianl  pendidikanl  akhlak,l  Diantaral  pendidikanl  diatasl  pendidikanl  

akhlakl  lebihl  banyakl  dijelaskan,l  anjuranl  All  Qur’anl  kepadal  manusial  untukl  beramall  

salihl  adalahl  buktil  bahwal  Islaml  senantiasal  menegakkanl  kebajikanl  danl  kebaikanl  

setiapl  orang.l  Pendidikanl  akhlakl  yangl  diajarkanl  olehl  Luqmanl  kepadal  anaknyal  

sangatl  banyakl  yaknil  terdapatl  padal  ayatl  14,l  15,l  16,l  17,l  18l  danl  19l  antaral  lainl  padal  

ayatl  14l  yangl  menjelaskanl  mengenail  perintahl  untukl  berbaktil  kepadal  orangl  tual  

selagil  perintahl  tersebutl  tidakl  mengandungl  kepadal  kemusyrikanl  danl  kedzalimanl  

kepadal  Allahl  Swt.,l  selanjutnyal  padal  ayatl  16l  yaknil  mengenail  perintahl  agarl  

senantiasal  berbuatl  baikl  dil  manapunl  beradal  karenal  sekecill  apapunl  perbuatanl  yangl  
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telahl  dilakukanl  akanl  memperolehl  balasanl  daril  Allahl  Swt.,l  kemudianl  Pendidikanl  

akhlakl  padal  ayatl  17l  l  yaknil  mengenail  perintahl  amarl  ma’rufl  nahil  munkarl  sertal  

bersabarl  atasl  musibahl  yangl  menimpanyal  karenal  dil  balikl  musibahl  yangl  telahl  Allahl  

Swt.,l  berikanl  kepadal  hambanyal  pastil  menyimpanl  hikmahl  yangl  terkadangl  tidakl  

diketahuil  olehl  hambannya.l  Padal  ayatl  18,l  Luqmanl  memberikanl  nasihatl  akhlakl  

kepadal  anaknyal  agarl  tidakl  sombongl  danl  membanggakanl  dirinyal  karenal  hall  

tersebutl  sangatl  tidakl  disukail  olehl  Allahl  Swt.,l  kemudianl  padal  ayatl  19l  dijelaskanl  

mengenail  perintahl  untukl  membaguskanl  bicaranyal  denganl  lemahl  lembutl  danl  tidakl  

berkatal  kasar. 

Berkaitanl  denganl  pendidikanl  akhlakl  keluargal  memilikil  peranl  pentingl  

dalaml  pendidikanl  akhlakl  bagil  anak-anaknya,l  orangl  tual  memilikil  pengaruhl  besarl  

atasl  segalal  tingkahl  lakul  anaknyal  terutamal  seorangl  ayahl  yangl  memilikil  tanggungl  

jawabl  untukl  melindungil  keluargal  nyal  daril  apil  neraka.l  Untukl  itu,l  memberikanl  

pendidikanl  akhlakl  kepadal  anak-anaknyal  merupakanl  upayal  agarl  terhindarl  daril  apal  

apil  neraka. 

Imaml  All  Ghazalil  menilail  anakl  sebagail  amanahl  Allahl  yangl  harusl  dijagal  

danl  dididikl  untukl  mencapail  keutamaanl  dalaml  hidupl  danl  mendekatkanl  diril  kepadal  

Allahl  Swt.l  Semual  bayil  yangl  dilahirkanl  dil  dunial  inil  bagaikanl  sebuahl  mutiaral  yangl  

beluml  diukurl  danl  beluml  berbentukl  amanatl  bernilail  tinggi.l  Kedual  orangl  tual  nyal  

yangl  akanl  mengukirl  danl  membentuknyal  menjadil  mutiaral  yangl  berkualitasl  tinggil  
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danl  berakhlakl  mulia.72
l  Ketergantunganl  anakl  kepadal  pendidiknyal  termasukl  kepadal  

orangl  tuanyal  akanl  tampakl  sekali.l  Kedekatanl  ayahl  ibul  (orangl  tua)l  denganl  anak,l  

jelasl  memberikanl  pengaruhl  yangl  palingl  besarl  dalaml  prosesl  pendidikanl  

(pembentukan)l  akhlak. l   

Kemudianl  pendidikanl  ibadah.l  Ibadah.l  Ibadahl  yangl  merupakanl  pembinaanl  

aqidah,l  ibadahl  adalahl  buktil  nyatal  cerminanl  daril  aqidah.l  Pendidikanl  ibadahl  yangl  

diajarkanl  olehl  Luqmanl  terhadapl  anaknyal  yaitul  memerintahkanl  anaknyal  untukl  

mengerjakanl  sholat,l  amarl  ma’rufl  nahil  mungkarl  danl  berlakul  sabarl  yaitul  terdapatl  

padal  ayatl  17.l  Luqmanl  memerintahkanl  anaknyal  untukl  mengerjakanl  sholatl  denganl  

sebaik-baiknyal  sehinggal  mendapatkanl  ridhol  Allahl  Swtl  karenal  sholatl  yangl  diridhoil  

olehl  Allahl  Swtl  dapatl  mencegahl  kital  daril  perbuatanl  kejil  danl  mungkarl  sehinggal  

membuatl  jiwal  lebihl  bersih,l  tiadal  kekhawatiranl  denganl  apal  yangl  akanl  menimpal  

kita,l  karenal  telahl  merasal  lebihl  dekatl  denganl  Allahl  Swt.l   

Shalatl  disampingl  merupakanl  sebuahl  ibadahl  kepadal  Allahl  Swt.,l  

seharusnyal  jugal  berfungsil  mencegahl  seseorangl  untukl  tidakl  melaksanakanl  

kemungkaran-kemungkaran.l  Kedamaianl  danl  ketenteramanl  yangl  kital  inginkanl  

terciptal  dil  atasl  bumil  inil  tidakl  akanl  terwujudl  selamal  kemungkinan-kemungkinanl  itul  

masihl  merajal  lela.l  Denganl  demikian,l  orangtual  dalaml  mendidikl  anakl  untukl  shalatl  

tidakl  cukupl  hanyal  sekadarl  menyuruhl  melaksanakanl  shalat,l  melainkanl  anak-anakl  

 
72 Bahri, Syamsul. "Pendidikan Akhlak Anak dalam Perspektif Imam Al-Ghazali." At-Tadzkir: 

Islamic Education Journal 1.1 (2022), hal 29 
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tersebutl  harusl  dididikl  untukl  tidakl  melakukanl  kemungkaran.l  Caral  itulahl  yangl  

pernahl  dilakukanl  Lukmanl  untukl  mewujudkanl  anakl  danl  keluargal  salih. 

Kemudianl  amarl  ma’rufl  nahiyl  mungkar.l  Perintahl  amarl  ma’rufl  nahiyl  

mungkar,l  merupakanl  pendidikanl  sangatl  pentingl  bagil  anak,l  agarl  kelakl  menjadil  

anakl  yangl  maul  tampill  berbuatl  sesuatul  denganl  kebaikanl  sesuail  denganl  syariat.l  

Demikianl  jugal  denganl  nahiyl  mungkar,l  mengarahkanl  anak-anakl  maul  mencegahl  

segalal  sesuatu,l  yangl  dianggapl  burukl  danl  dibencil  syariat.l  Kemudianl  menanamkanl  

sabarl  kepadal  anakl  merupakanl  suatul  pendidikanl  agarl  anak-anakl  memilikil  

kestabilanl  emosi,l  sehinggal  bersikapl  wajarl  danl  sabarl  dalaml  menghadapil  cobaanl  

danl  tidakl  berputusl  asal  padal  saatl  mengalamil  kegagalanl  ataul  kesulitan.73 

Monitoringl  yangl  tergambarl  padal  Surahl  Luqmanl  telahl  dicontohkanl  olehl  

sosokl  Luqmanl  yangl  memberikanl  pengawasanl  terhadapl  anak-anaknya,l  denganl  

memberikanl  pendidikanl  yangl  baikl  kepadal  anak-anaknyal  berartil  telahl  melakukanl  

pengawasanl  yangl  baikl  pulal  agarl  anaknyal  terhindarl  daril  lingkunganl  yangl  tidakl  

diinginkan.l  Monitoringl  yangl  dilakukanl  olehl  Luqmanl  jugal  berupal  penjagaanl  anakl  

agarl  terhindarl  daril  tindakanl  yangl  melanggarl  agamal  yaitul  untukl  tidakl  

menyekutukanl  Allahl  Swt.,l  danl  perintahl  amarl  ma’rufl  nahil  munkarl  merupakanl  

upayal  untukl  menjagal  anakl  untukl  mengertil  danl  fahaml  hall  yangl  baikl  danl  burukl  

sehinggal  dapatl  mencegahl  anakl  untukl  berbuatl  keburukanl  danl  kemungkaran.l  

Kemudianl  berlakul  sabarl  merupakanl  upayal  penjagaanl  kestabilanl  emosil  anakl  

 
73

l  Garancang,l  Sabaruddin.l  “Nilai-Nilail  Pendidikanl  Dalaml  Surahl  Lukman.”l  Jurnall  Studil  All  

Qur’anl  5.1l  (2009),l  hall  6. 
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sehinggal  bersikapl  wajarl  danl  sabarl  dalaml  menghadapil  cobaanl  danl  tidakl  berputusl  

asal  padal  saatl  mengalamil  kegagalanl  ataul  kesulitan.l  Danl  kemudianl  penjagaanl  anakl  

agarl  terhindarl  daril  tindakanl  yangl  melanggarl  aturanl  keluargal  sepertil  perintahl  

berbaktil  kepadal  orangl  tual  danl  berkatal  lemahl  lembutl  kepadal  keduanya,l  kemudianl  

Tindakanl  yangl  melanggarl  agamal  sepertil  laranganl  menyekutukanl  Allahl  Swt.,l  sertal  

tindakanl  yangl  melanggarl  aturanl  masyarakatl  sepertil  laranganl  sombongl  danl  

membanggakanl  diril  sendiri. 

Denganl  memberikanl  pendidikanl  terhadapl  anaknya,l  merupakanl  salahl  satul  

pengawasanl  ayahl  terhadapl  anaknyal  karenal  denganl  sebuahl  pendidikanl  seorangl  

anakl  bisal  mengertil  apal  yangl  harusl  dikerjakanl  danl  apal  yangl  tidakl  bolehl  dikerjakan.l  

Denganl  mengarahl  padal  pendidikanl  Luqmanl  terdapatl  3l  dasarl  pendidikanl  yaitul  

aqidahl  yangl  dapatl  menyelamatkanl  anakl  daril  kedzaliman,l  kemudianl  pendidikanl  

akhlakl  yangl  dapatl  menyelamatkanl  anakl  daril  kerasnyal  dunial  luarl  yangl  harusl  

berhati-hatil  dalaml  berbicaral  ataupunl  bertingkahl  danl  dimanal  dil  dalaml  pendidikanl  

akhlakl  jugal  terdapatl  pendidikanl  bagiamanal  seorangl  ayahl  mendidikl  anaknyal  caral  

memanusiakanl  manusial  kemudianl  pendidikanl  ibadahl  yangl  merupakanl  pengawasanl  

bagaimanal  seorangl  anakl  berinteraksil  denganl  Tuhannya. 

F. Dampakl  Fatherleesl  terhadapl  psikologil  anak 

Dapatl  difahamil  dil  Indonesial  bahwal  Fatherlessl  adalahl  ketiadaanl  kehadiranl  

ayahl  ataul  kekosonganl  peranl  danl  keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anak.l  Peranl  

ayahl  seharusnyal  dapatl  menjadil  pelindung,l  penyokongl  materil  danl  modell  
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keteladananl  bagil  anak-anaknya.l  Sehinggal  hal-hall  tersebutl  dil  atasl  tidakl  seharusnyal  

terjadi.l  Idealnya,l  ayahl  dapatl  memberikanl  kenyamananl  tempatl  tinggall  danl  

keamananl  daril  bahayal  yangl  mengancaml  secaral  fisikl  maupunl  psikologis.l  Denganl  

begitul  perlindungan,l  jaminanl  finansiall  danl  pemenuhanl  spirituall  yangl  menyeluruhl  

dapatl  menyentuhl  jiwal  danl  ragal  anak-anakl  danl  Seluruhl  anggotal  keluarga.l   

Adapunl  beberapal  dampakl  daril  ketiadaanl  peranl  ayahl  (Fatherlees)l  yaitul  

sebagail  berikut: 

1. Rendahnyal  hargal  diril  (self-esteem)l  ketikal  anakl  sudahl  dewasa 

2. Adanyal  perasaanl  marahl  (anger) 

3. Rasal  malul  (shame)l  karenal  berbedal  denganl  anak-anakl  lainl  danl  tidakl  dapatl  

mengalamil  pengalamanl  kebersamaanl  denganl  seorangl  ayahl  yangl  dirasakanl  

anak-anakl  lainnya.l   

4. kesepianl  (loneliness) 

5. kecemburuanl  (envy) 

6. kedukaanl  (grief) 

7. danl  Kehilanganl  (lost)l  yangl  amatl  sangat,l  yangl  diisertail  pulal  olehl   

8. Rendahnyal  kontroll  diril  (self-control),l   

9. Rendahl  inisiatif,l  keberanianl  mengambill  resikol  (risk-taking),l  danl   

10. Rendahnyal  tingkatl  kestabilanl  mentall  psychologyl  welll  beingl  yangl  

menyebabkanl  kecenderunganl  meml  Neurotik.l  
74 

 
74

l  SUNDARI,l  Ariel  Rihardini;l  HERDAJANI,l  Febi.l  Dampakl  fatherlessl  terhadapl  

perkembanganl  psikologisl  anak.l  2013.l  Hall  261 



75 
 

 

Dampakl  fatherlessl  terhadapl  perkembanganl  anakl  sangatl  luasl  danl  

mencakupl  aspekl  emosional,l  sosial,l  danl  psikologis75.l   

Pertama,l  secaral  emosional,l  anakl  yangl  tumbuhl  tanpal  figurl  ayahl  seringl  

merasal  kesulitanl  dalaml  mengelolal  perasaanl  mereka.l  Ketiadaanl  dukunganl  

emosionall  daril  ayahl  dapatl  membuatl  merekal  merasal  kurangl  dihargail  ataul  

kehilanganl  identitas,l  yangl  kemudianl  dapatl  memicul  perasaanl  rendahl  diril  ataul  

kesepian. 

Kedua,l  dil  sisil  sosial,l  anakl  yangl  mengalamil  fatherlessl  seringl  kalil  

mengalamil  kesulitanl  dalaml  membangunl  hubunganl  yangl  sehat.l  Kehadiranl  ayahl  

biasanyal  berfungsil  sebagail  modell  dalaml  hubunganl  interpersonall  sehinggal  

ketiadaannyal  membuatl  anak-anakl  inil  lebihl  sulitl  mengembangkanl  keterampilanl  

sosiall  yangl  baik.l  Merekal  mungkinl  kesulitanl  mempercayail  orangl  lainl  ataul  

canggungl  dalaml  situasil  sosial. 

Ketiga,l  daril  segil  psikologis,l  anakl  fatherlessl  lebihl  rentanl  terhadapl  masalahl  

mental,l  sepertil  kecemasan,l  depresi,l  ataul  gangguanl  perilaku.l  Merekal  mungkinl  

merasal  kehilanganl  arahl  ataul  kurangnyal  rasal  amanl  yangl  begitul  pentingl  dalaml  

pembentukanl  konsepl  diril  yangl  sehat.l  Dampakl  jangkal  panjangnyal  bisal  terlihatl  

dalaml  kestabilanl  emosionall  danl  psikologisl  ketikal  merekal  dewasa,l  bahkanl  

berpengaruhl  padal  kemampuanl  merekal  untukl  menghadapil  tantanganl  hidup. 
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G. Solusil  All  Qur’anl  dalaml  Menanggulangil  Fenomenal  Fatherless 

Daril  beberapal  uraianl  kisah-kisahl  dil  atasl  All  Qur’anl  memberikanl  contohl  

kepadal  semual  ayahl  danl  anakl  sertal  bentukl  komunikasil  antaral  mereka.l  Danl  semual  

ayahl  jugal  ikutl  mengambill  peranl  sertal  terlibatl  dalaml  pengasuhanl  mendidikl  anak,l  

diantaranyal  kisahl  Luqmanl  danl  putranya,l  Nabil  Ibrahiml  danl  putranyal  danl  jugal  

Nabil  Ya’qub. 

Pertama,l  Kisahl  Luqmanl  danl  putranya.l  Seorangl  berperanl  sebagail  

pendidik,l  menurutl  penelitil  interaksil  Luqmanl  danl  putranyal  merupakanl  bentukl  

pendidikan,l  serorangl  ayahl  dalaml  mendidikl  anakl  merupakanl  hall  yangl  wajibl  

dikerjakanl  seorangl  ayahl  terhadapl  putranya,l  sebagimanal  nasihatl  Luqmanl  terhadapl  

putranyal  yangl  terdapatl  3l  unsurl  Pendidikan,l  yaitul  Pendidikanl  Aqidahl  yaitul  untukl  

tidakl  menyekutukanl  Allahl  Swt.,l  Pendidikanl  Akhlak,l  sepertil  berbaktil  kepadal  

kedual  orangtual  selamal  tidakl  dalaml  kekufuran,l  tidakl  berlakul  somboong,l  danl  

berlakul  sabarl  danl  angkuhl  danl  jugal  Pendidikanl  Ibadah,l  sepertil  mengajarkanl  anakl  

shalat,l  menyerul  kepadal  kebaikanl  danl  mencegahl  kemungkaran. 

Kedua,l  Kisahl  Nabil  Ibrahiml  danl  putranya.l  Seorangl  ayahl  yangl  berperanl  

sebagail  suril  tauladanl  bagil  anaknya,l  mengajarkanl  anakl  tentangl  keteladananl  dalaml  

imanl  danl  ketaatanl  menjadil  ciril  utamal  Nabil  Ibrahiml  adalahl  imannyal  yangl  teguhl  

dalaml  menyembahl  Allahl  swt.,l  Nabil  Ibrahiml  merupakanl  seorangl  yangl  taatl  danl  

patuhl  terhadapl  perintahl  Allahl  meskipunl  menghadapil  cobaanl  danl  kesulitanl  yangl  

besar.l  Beliaul  mengajarkanl  pentingnyal  mengajarkanl  imanl  kepadal  anak-anaknya.l  
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Nabil  Ibrahiml  takl  hanyal  mengajarkanl  imanl  secaral  lisan,l  jugal  denganl  tindakanl  danl  

perilakul  sehari-hari.l  Inil  mengajarkanl  bahwal  menjadil  ayahl  yangl  baikl  melibatkanl  

membangunl  pondasil  imanl  yangl  kuatl  dalaml  keluarga. 

Melaluil  didikanl  danl  teladannyal  yangl  penuhl  kasihl  sayang,l  Nabil  Ibrahiml  

berhasill  membesarkanl  anak-anaknyal  menjadil  salehl  danl  memilikil  masal  depanl  

yangl  gemilang.l  Nabil  Ibrahiml  membangunl  hubunganl  yangl  eratl  danl  penuhl  kasihl  

sayangl  denganl  kedual  putranya,l  Ismaill  danl  Ishaq.l  Nabil  Ibrahim,l  tipikall  seorangl  

ayahl  terbukal  untukl  mendengarkanl  danl  memberikanl  nasihatl  kepadal  Ismaill  danl  

Ishaq.l  Denganl  komunikasil  yangl  terbukal  inil  membuatl  Ismaill  danl  Ishaql  merasal  

dihargail  danl  disayangi,l  sehinggal  merekal  tumbuhl  menjadil  anakl  yangl  percayal  diril  

danl  memilikil  rasal  tanggungl  jawabl  yangl  tinggi. 

Ketiga,l  Kisahl  Nabil  Ya’kubl  danl  putranya,l  seorangl  ayahl  berperanl  sebagail  

pelindung,l  penasehat,l  pemberil  kasihl  sayangl  danl  pendengarl  yangl  baikl  bagil  

anaknya.l  Sebagaimnal  Nabil  Ibrahiml  Menjadil  pendengarl  yangl  baikl  anakl  

merupakanl  salahl  satul  bentukl  komunikasil  yangl  berkualitasl  antaral  ayahl  danl  anak.l  

Denganl  menjadil  pendengarl  yangl  baik,l  anakl  menjadil  terbukal  danl  dekatl  denganl  

ayahl  sehinggal  ayahpunl  bisal  lebihl  mudahl  menanamkanl  nilainilail  kebaikanl  kepadal  

sangl  anak.l  Nabil  Yusufl  kecill  yangl  menceritakanl  mimpil  kepadal  sangl  ayahl  

merupakanl  buahl  komunikasil  yangl  baikl  tersebut.l  Buahl  daril  karakterl  ayahl  sebagail  

seorangl  pendengarl  yangl  baikl  bagil  anaknya. 
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Daril  ketigal  sosokl  ayahl  yangl  telahl  penelitil  paprkanl  sebelumnyal  

menunjukanl  tigal  sikapl  yangl  berbedal  dalaml  polal  asuhl  anak.l  Nabil  Ibrahiml  yangl  

lebihl  cenderungl  denganl  sikapl  demokratis,l  Nabil  Ya’qubl  cenderungl  mengajarkanl  

sikapl  sabar,l  sedangkanl  Luqmanl  lebihl  kepadal  menanamkanl  sikapl  spirituall  danl  

sosial. 

Hematl  penelitil  interaksil  antaral  ayah-anakl  yangl  dicontohkanl  dalaml  All  

Qur’anl  dapatl  dijadikanl  sebagail  rolel  modell  dalaml  melakukanl  pendekatanl  terhadapl  

anak.l  Daril  kisahl  diatasl  kital  bisal  melihatl  adanyal  komunikasil  yangl  baik.l  Olehl  

sebabl  itu,l  semual  ayahl  yangl  katanyal  “sibukl  bekerja”l  seharusnyal  dapatl  

meluangkanl  waktul  walaul  sekedarl  berkomunikasil  denganl  anak. 

Fatherl  parentingl  yangl  digambarkanl  dalaml  Al Qur’anl  melaluil  kisah-kisah 

Nabi, semual  ayahl  sepatutnyal  bisal  menjadil  parameterl  yangl  harusl  dilakukanl  ayahl  

dalaml  berkomunikasi,l  mendidik,l  sertal  memberikanl  perhatianl  danl  perlindunganl  

yangl  lebih terhadap anak-anak mereka. 
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BABl  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanl  penjelasanl  yangl  telahl  dipaparkanl  dil  atasl  mengenail  peranl  ayahl  

dalaml  mendidikl  anakl  (Kajianl  Tafsirl  Tematikl  dalaml  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuur,l  

makal  dapatl  diambill  kesimpulanl  sebagail  berikut:l   

1. Adapun eksistensi (keberadaan) peran ayah terhadap anaknya dalam Al Qur’an 

sebagai berikut, Ayah sebagai suri tauladan yang baik untuk anaknya, ayah sebagai 

pemberi nasehat terhadap anaknya, ayah sebagai pelindung bagi anaknya dan ayah 

sebagai pendidik bagi anaknya. 

2. Kemudianl  ayat-ayatl  yangl  dipakail  untukl  menganalisisl  penafsiranl  All  Qur’anull  

Majidl  An-Nuurl  dalaml  All  Qur’anl  yaknil  padal  QS.l  Luqmanl  ayatl  12l  sampail  19.l  

Padal  ayatl  12l  didapatkanl  penjelasanl  bahwal  Allahl  Swt.,l  telahl  memberikanl  hikmahl  

kepadal  Luqmanl  denganl  perintahl  untukl  bersyukurl  kepadal  Allahl  Swt.,l  atasl  semual  

nikmatl  yangl  Allahl  curahkanl  kepadanya.l  Padal  ayatl  13l  menjelaskanl  mengenail  

pelajaranl  ataul  pendidikanl  pertamal  Luqmanl  kepadal  anaknyal  untukl  menyembahl  

Allahl  Swt.,l  agarl  tidakl  menyekutukan-Nya.l  Padal  ayatl  14l  perintahl  agarl  berbaktil  

kepadal  kedual  orangtuanya.l  Padal  ayatl  15l  menjelaskanl  seorangl  anakl  bolehl  tidakl  

mentaatil  orangl  tuanyal  jikal  orangl  tual  mendesakl  untukl  mempersekutukanl  Allahl  

Swt.,l  Padal  ayatl  16l  menjelaskanl  bahwal  segalal  perbuatanl  baikl  ataupunl  burukl  akanl  

dibalasl  olehl  Allahl  Swt.,l  sesuail  perbuatannya.l  Padal  ayatl  17l  Luqmanl  menjelaskanl  
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perintahl  sholatl  kepadal  anaknya.l  Padal  ayatl  18l  Luqmanl  menjelaskanl  kepadal  

anaknyal  laranganl  berbuatl  sombong.l  Padal  ayatl  19l  perintahl  berlakul  sederhanal  

dalaml  perjalananl  danl  laranganl  tergesa-gesa. 

3. Penafsiranl  mengenail  keterlibatanl  seorangl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  

perspektifl  teoril  psikologi Robl  Palkovitzl  yangl  setidaknyal  terdapatl  3l  kategoril  

keterlibatanl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  yaknil  Communicationl  dalaml  Surahl  

Luqmanl  telahl  dicontohkanl  olehl  Luqmanl  yangl  menjadil  suril  tauladanl  bagil  kauml  

musliml  dil  seluruhl  dunial  bahwal  seorangl  ayahl  seharusnyal  mengajakl  komunikasil  

kepadal  anaknya.l  Teachingl  padal  Surahl  Luqmanl  jugal  telahl  dicontohkanl  olehl  

Luqmanl  yangl  memberikanl  pendidikanl  danl  tauladanl  yangl  baikl  kepadal  anak-

anaknya.l  Monitoringl  yangl  tergambarl  padal  Surahl  Luqmanl  telahl  dicontohkanl  olehl  

sosokl  Luqmanl  yangl  memberikanl  pengawasanl  terhadapl  anak-anaknya,l  denganl  

memberikanl  pendidikanl  yangl  baikl  kepadal  anak-anaknyal  berartil  telahl  melakukanl  

pengawasanl  yangl  baikl  pula. 

B. Saran 

Padal  skripsil  yangl  telahl  disusunl  olehl  penulisl  inil  berhasill  mengungkapl  

penafsiranl  All  Qur’anull  Majidl  An-Nuurl  mengenail  peranl  ayahl  dalaml  pengasuhanl  anakl  

yangl  telahl  tergambarl  padal  QS.l  Luqmanl  ayatl  12-19l  yangl  kemudianl  dianalisisl  

menggunakanl  teoril  Psikologi Robl  Palkovits.l  Penulisl  sangatl  menyadaril  banyaknyal  

kekuranganl  yangl  perlul  disempurnakanl  padal  skripsil  inil  sehinggal  penulisl  berharapl  agarl  
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nantinyal  terdapatl  penelitian-penelitianl  selanjutnyal  yangl  menjadil  penyempurnal  daril  

kekuranganl  skripsil  yangl  telahl  disusunl  olehl  penulis. 
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